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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan dari kesusahan-
kesusahan dunia orang mukmin, maka Allah akan menghilangkan kesusahan dari
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa yang memberi kemudahan orang
yang kesulitan (utang), maka Allah akan memberi kemudahan baginya di dunia
dan akhirat. Siapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah akan menutup
aibnya di dunia dan di akhirat. Siapa saja yang senantiasa menolong
saudaranya, maka Allah akan senantiasa menolongnya sebagaimana ia
menolong saudaraya. Barangsiapa yang menempuh perjalanan dalam rangka
menuntut ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah
berkumpul sekelompok orang di salah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca
Kitabullah dan saling mempelajarinya di antara mereka, melainkan akan turun
kepada mereka ketenangan, rahmat meliputinya, para malaikat mengelilinginya,
dan Allah menyanjung namanya kepada Malaikat yang ada di sisi-Nya.
Barangsiapa yang lambat amalnya, maka tidak akan bisa dikejar oleh nasabnya
(garis keturunannya yang mulia).” (HR. Muslim) (Muslim, Shahih Muslim:2074)
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ABSTRAK

Noor, Rifgi Nazahah.19410061. Peran Kebersyukuran Sebagai Moderator Pada Pengaruh
Religiusitas Terhadap Altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Skripsi.Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.2023

Perilaku altruisme merupakan tindakan untuk memberikan bantuan kepada orang
lain dengan tanpa pamrih. Perilaku inilah yang ditunjukkan oleh Musyrif dan Musyrifah
Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Malang. Dengan adanya program
Ma’had di Universitas Islam Negeri Malang yang diperuntukkan untuk mahasiswa baru,
Musyrif dan Musyrifah mampu membantu program tersebut dengan mendampingi
mahasiswa baru baik dalam kegiatan taklim ma’had maupun kegiatan-kegiatan ma’had
lainnya. Perilaku altruisme tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah
tingkat religiusitas seseorang. Adapun perilaku altruisme dan tingkat religiusitas
seseorang ini juga berhubungan dengan rasa syukur yang dimiliki orang tersebut. Jadi,
ketika seseorang memiliki keyakinan agama yang tinggi, rasa syukur yang dimiliki pun
juga tinggi kemudian berpengaruh terhadap perilaku altruisme yang dimunculkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran
kebersyukuran sebagai moderator pada pengaruh religiusitas terhadap altruisme Musyrif
dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jamiah Universitas Islam Negeri Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif degan metode analisis
MRA (Moderate Regression Analysis). Subjek yang diteliti berjumlah 163 orang dari
populasi sebanyak 274 orang. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
Instrument Self Report Altrusim (SRA), Skala religiusitas yang diadopsi dari skala
religiusitas untuk subyek muslim oleh Prof. Dr. Yulmaida Amir yang di publikasikan
pada Indonesian Journal for The Psychology of Religion pada tahun 2021 dan skala
kebersyukuran yang diadopsi dari Munajjid (2006) yaitu mengenal nikmat, menerima
nikmat dan memuji Allah atas nikmat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas, altrusime dan
kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam
Negeri Malang cenderung sedang. Kebersyukuran mampu berperan menjadi moderator
dalam pengaruh religiusitas terhadap altruisme. Pengaruh religiusitas terhadap altruisme
Musyrif dan Musyrifah awalnya sebesar 15,8 % kemudian dengan adanya kebersyukuran
sebagai moderator maka naik menjadi 17,9 %. Artinya kebersyukuran mampu
memperkuat pengaruh religiusitas terhadap altruisme Musyrif dan Musyrifah.

Kata Kunci: Religiusitas, Altruisme, Kebersyukuran, Moderator
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ABSTRACT

Noor, Rifgi Nazahah. 19410061. The Role of Gratitude as a Moderator on the Effect of
Religiosity on Altruism Musyrif dan Musyrifah Mahad Al Jami‘'ah Center
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Faculty of
Psychology Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2023

Altruism is an act of giving help to others selflessly. This behavior is shown in
the Musyrif dan Musyrifah Ma'had Al Jami‘ah Center of Universitas Islam Negeri
Malang. With the existence of the Ma'had program at Universitas Islam Negeri Malang
which is intended for new students, Musyrif dan Musyrifah is able to assist the program
with accompanying new students both in ma'had taklim activities and other ma'had
activities. The altruistic behavior is influenced by several things, including the level of
one's religiosity. As for altruistic behavior and the level of one's religiosity, this is also
related to the gratitude that that person has. So, when a person has high religious beliefs,
the gratitude he has is also high and then influences the altruistic behavior that is raised.

This study aims to determine the role of gratitude as a moderator on the influence
of religiosity on the altruism of Musyrif dan Musyrifah Ma'had Al Jamiah Center
Universitas Islam Negeri Malang.

This research method uses a quantitative approach with the MRA (Moderated
Regression Analysis) method of analysis. The subjects studied amounted to 163 people
from a population of 274 people. In collecting data, researchers used the Altrusim
Instrument Self Report (SRA), a religiosity scale adopted from the religiosity scale for
Muslim subjects by Prof. Dr. Yulmaida Amir which was published in the Indonesian
Journal for The Psychology of Religion in 2021 and the gratitude scale adopted from
Munajjid (2006), namely knowing favors, receiving favors and praising Allah for favors.

The results showed that the level of religiosity, altruism and gratitude for the
Ma'had Al Jami'ah Center of Universitas Islam Negeri Malang tends to be moderate.
Gratitude can act as a moderator in the influence of religiosity on altruism. The influence
of religiosity on the altruism of Musyrif dan Musyrifah initially was 15.8% then with
gratitude as a moderator it rose to 17.9%. This means that gratitude is able to strengthen
the influence of religiosity on Musyrif'ah altruism.

Keywords: Religiosity, Altruism, Gratitude, Moderator
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada dasarnya sifat manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan orang lain untuk melaksanakan setiap dari proses
kehidupan. Perilaku monolong, meringkankan beban orang lain dan
sejenisnya dalam Psikologi disebut dengan altruisme. Altruisme
merupakan tindakan suka rela untuk membantu orang lain tanpa pamrih.
Dari banyaknya penelitian yang ada mengenai altruisme, Ward & Durrant
(2013:3) menjelaskan bahwa altruisme merupakan norma prososial.
Masyarakat tanpa perilaku altruistik akan diakui sebagai disfungsional dan
destruktif dalam kelompok sosial. Melakukan kebaikan merupakan sebuah
pilihan, tetapi kecenderungan untuk menjadi baik merupakan suatu
bawaan dan tentunya perilaku altruisme merupakan salah satu yang

termasuk di dalamnya (Tomello, 2009:50).

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang adalah
satu-satunya perguruan tinggi yang mewajibkan mahasiswa barunya untuk
tinggal di ma’had Universitas Islam Negeri selama satu tahun.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Dr. KH. Ahmad Muzakki selaku
Direktur Pusat Ma’had Jami’ah tahun 2017-2021 bahwa keberadaan
ma’had ini merupakan bentuk pengimplementasian visi kampus, yakni
kedalaman spiritual, keagungan akhlag dan keluasan ilmu. Selain itu,
adanya program ma’had ini merupakan sebuah upaya untuk mensinergikan
antara model pendidikan kampus dan model pendidikan pesantren. Dengan
berjalannya program ma’had di Universitas Islam Negeri Malang ini,
mahasiswa baru di ma’had akan didampingi oleh Musyrif dan Musyrifah.
Musyrif dan Musyrifah merupakan ujung tombak dari pelaksanaan
pendidikan dan kegiatan di Ma’had. Tanpa adanya Musyrif dan Musyrifah,
kegiatan ma’had tidak dapat terlaksana dengan baik.



Musyrif dan Musyrifah diberi tugas untuk membantu mahasiswa-
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Malang di ma’had agar
mahasiswa-mahasiswa baru mampu menjalani kehidupan di ma’had
dengan baik. Musyrif dan Musyrifah diberi komitmen untuk mengabdikan
dirinya untuk ma’had, sehingga mereka harus lebih mendahulukan
kepentingan ma’had daripada kepentingan pribadi. Berdasarkan survey
yang dilakukan peneliti, 79 % Musyrif dan Musyrifah akan mementingkan
kepentingan orang lain dari kepentingan dirinya sendiri. Hal ini juga
terbukti dengan jawaban wawancara dari SL yang merupakan Musyrifah
dari salah satu mabna di Pusat Ma’had Al Jami’ah UIN Malang,

“Ma’had ya tetap harus nomor satu, saya tetap harus
memntingkan kepentingan maba-maba atau kepentingan

ma’had daripada diri saya sendiri”

Myers (2012:306) menyatakan bahwa salah satu yang mendasari
seseorang untuk berperilaku altruisme adalah religiusitas. Pada hakikatnya
semua agama mendorong umatnya untuk berperilaku altruisme. Dari sini,
dapat diambil kesimpulan bahwa semakin kuat keyakinan seseorang
terhadap agamanya, maka akan semakin tinggi pula perilaku altruismenya
(Batson, 2010:21). Penelitian yang dilakukan oleh Pichon & Saroglou
(2009:294) menyatakan bahwa hubungan keduanya sangat kuat, sehingga
ketika seseorang dibekali dengan ilmu agama yang kuat, mereka akan
lebih altruistik.

Hal ini juga berdasar pada penelitian terdahulu yang berjudul
“Religisusitas Dengan Altruisme Pada Peserta Didik Kelas X Di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Palembang” oleh Fitriya Wulandari (2017:92)
menunjukkan adanya korelasi sebesar 0,722 yang hal ini menujukka
adanya korelasi antara religiusitas dengan peerilaku altruisme.adapu arah
penelitian ini berarti menunjukkan bahwa jika religisusitas peserta didik
maka altruisme mereka juga baik. Hal yang sama juga dilakukan oleh
Rahmi Musaddas (2020:44), hasil penelitiannya yang berjudul “Hubungan



Religiusitas dengan Perilaku Altruisme Mahasiswa Semester 3 di STIK
Husada Palembang juga menunjukkan hasil uji korelasi antara keduanya
sebesar 0,310. Ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan

yang erat dengan altruisme.

Dewasa ini, psikologi menunjukkan antusiasme yang besar untuk
memahami aspek positif kehidupan, termasuk membahas mengenai
kebersyukuran dan perilaku yang ditunjukkan setelahnya. Dalam sebuah
penelitian telah mengkaitkan kebersyukuran dengan kesejahteraan dan
perilaku pro sosial. Kebersyukuran merupakan salah satu motivator dalam
perilaku pro sosial. Hal ini dikarenakan rasa syukur melibatkan pengakuan
dan penghargaan bahwa seseorang adalah penerima hal-hal yang baik
dalam hidup (Emmons & Crumpler, 2000:52) . Seligman (2004:554) juga
menjelaskan bahwa kebersyukuran suatu perasaan terima kasih yang

menyenangkan atau respon atas suatu penerimaan dari orang lain.

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa pelatihan kebersyukuran
dapat memotivasi perilaku altruisme. Di dalam penelitian ini disebutkan
bahwa individu dengan pelatihan welas asih menunjukkan respon yang
berbeda dalam berperilaku altruisme. Penelitian yang dilakukan oleh
Tsang & Martin (2019:189) juga menjelaskan bahwa kebersyukuran
merupakan salah satu komponen penting dari perilaku pro sosial yang
salah satu dari perilaku pro sosial ini adalah altruisme. Penelitian terdaulu
yang berjudul “Hubungan Rasa Syukur Dengan Altruisme Pada
Masyarakat Yang Tinggal Di Wilayah Tambang Batubara Asam-Asam”
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan pada rasa syukur
dengan altruisme pada masyarakat yang tinggal di Wilayah tambang
batubara Asam-asam dan diketahui juga sumbangan efektif rasa syukur
terhadap altruisme sebesar 20,7% dan 79,3% lainnya merupakan
sumbangan faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini
(Siti Helmiyah dkk, 2019:146).



Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung meneliti dua variabel
tentang altruisme dengan variabel-variabel lainnya. Adapun penelitian
terdahulu yang menjelaskan tiga variabel, yakni altruisme, kebersyukuran
dan religiusitas adalah tesis yang dilakukan oleh Maulani Firul Khatimah
(2021) yang berjudul “Hubungan Religisusitas Dan Altruisme Pada Santri
Pondok Pesantren Dimediasi Oleh Kebersyukuran”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas
dan kebersyukuran, begitu pula antara kebersyukuran dan altruisme.
Namun hubungan religiusitas dan altruisme pada santri pondok pesantren
terjadi secara langsung tanpa dimediasi oleh variabel kebersyukuran.
Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan ditolak, sehingga dari sini
menunjukkan bahwa kebersyukuran tidak memediasi hubungan religiusitas

dengan altruisme.

Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti ketiga variabel
di atas, yakni kebersyukuran, religiusitas dan altruisme dengan dinamika
psikologi yang lebih kompleks. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan
kebersyukuran sebagai variabel moderator untuk mengetahui peran
kebersyukuran tersebut pada keberpengaruhan dua variabel lainnya yakni
pengaruh religiusitas terhadap altruisme. Peneliti ingin menunjukkah
apakah kebersyukuran mampu berperan menjadi moderator sehingga
pengaruh tersebut lebih kuat atau tidak. Peneliti mengambil subjek
musrif/ah Pusat Ma’had Al- Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang karena di sini peneliti memandang bahwa Musyrif
dan Musyrifah cenderung memiliki tingkat altruisme yang tinggi,
mengingat tugas mereka cukup berat, yakni membimbing mahasiswa baru
yang di ma’had. Di sisi mereka harus menyelasaikan tugas-tugas mereka
diperkuliahan, namun di sisi lain mereka dituntut untuk berkhidmah di

ma’had.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat religiusitas Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had
Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik Ibrahim
Malang?

Bagaimana tingkat altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik lbrahim Malang?
Bagaimana tingkat kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah Pusat
Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik Ibrahim
Malang?

Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap altruisme Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

Bagaimana peran kebersyukuran sebagai moderator pada pengaruh
religiusitas terhadap altruisme yang dilakukan oleh Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang ingin dicapai dari

adanya sebuah penelitian. Adapun tujua dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Mengetahui tingkat religiusitas Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had
Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik Ibrahim
Malang.
Mengetahui tingkat altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had
Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik Ibrahim
Malang.
Mengetahui tingkat kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah Pusat
Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malaik Ibrahim
Malang.



4. Membuktikan pengaruh religiusitas terhadap altruisme pada Musyrif
dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malaik Ibrahim Malang.

5.  Membuktikan peran kebersyukuran sebagai moderator pada pengaruh
religiusitas terhadap altruisme yang dilakukan oleh Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’ha Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menjadi sumbangsih pada kajian teori yang berkaitan degan judul
penelitian ini. Selain itu, penelitian ini diharapkan agar mampu menjadi
refrensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Memberikan wawasan dan gambaran kepada mahasiswa/i Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan khususnya kepada
Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam
Negeri Malang untuk meningkatkan religiusitas dan rasa bersyukur
yang mana keduanya ini berkaitan dengan altruisme musrif/ah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Altruisme

1. Pengertian Altruisme

Altruisme digunakan pertama kali pada abad ke 19 oleh
seorang filsuf yaitu August Comte. Secara etimologi, altruisme
diambil dari kata Yunani yaitu “alteri” yang berarti “orang lain”.
Dalam KBBI disebutkan bahwa altruisme adalah paham (sifat) suka
memperhatikan orang lain dan lebih mengutamakan kepentingan
orang lain daripada dirinya sendiri serta cinta yang tak terbatas
terhadap sesama manusia (lawan kata dari egoisme) (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1990:44). Perilaku altruisme merupakan
tindakan memberi bantuan kepada seseorang yang muncul bukan
karena adanya tekanan maupun kewajiban, melainkan hal tersebut
bersifat sukarela. Tindakan ini bisa saja merugikan pelaku karena
telah mengorbankan waktu, tenaga dan uang tanpa adanya reward atau
imbalan yang akan didapatkan (Huffman dkk., 1997:534).

Menurut August Comte, ketika seseorang menolong orang lain, dia
memiliki motif yaitu altruis dan egois. Menolong yang egois
tujuannya justru agar dirinya mendapat manfaat dari yang ditolong.
Sedangkan perilaku menolong yang altruis yaitu perilaku menolong
yang ditujukan hanya demi kebaikan orang ditolong (Desmita,
2010:122). Myers (2012:307) mendefinisikan altruisme sebagai
sebuah motif yang dimiliki oleh seseorang untuk memberi pertolongan
demi kesejahteraan orang lain dan terlepas dari kepentingan orang
yang menolong. Perilaku altruisme adalah tindakan seseorang yang
memberikan bantuan kepada orang lain tanpa memperhatikan

kepentingan pribadi (selfless) (Sarwono & Meinarno, 2009:34). Oleh



karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku altruisme adalah
perilaku yang dilakukan semata-mata untuk membantu orang lain
tanpa timbal balik yang akan diperoleh, atau hanya berorientasi pada

mengharapkan kepentingan orang lain.

Dimensi Altruisme
Menurut teori yang telah dijelaskan oleh Philippe Rushton

dkk, (1981:297) menyatakan bahwa altruisme memiliki 4 dimensi

yaitu:

a. Peduli (caring)
Rasa peduli yang terdapat dalam seseorang adalah faktor yang
dapat memunculkan perilaku memperhatikan kondisi orang lain
yang ada di sekitarnya. Rasa peduli itu tidak hanya meliputi
bantuan secara fisik saja, tetapi juga adanya perhatian terhadap
emosi yang dirasakan orang lain.

b. Penolong (helper)
Menolong merupakan tindakan yang dilakukan untuk memberi
bantuan kepada orang lain yang membutuhkan pertolongan baik
secara fisik maupun psikis.

c. Perhatian terhadap Perasaan Orang Lain (Considerate of others
feeling)
Perasaan sering diartikan sebagai sesuatu pengalaman yang
bersifat subjektif mengenai emosi yang dirasakan seseorang.
Dengan demikian, perilaku perhatian terhadap perasaan orang lain
tersebut muncul karenan adanya rasa empati yang dimiliki
seseorang agar dapat memahami perasaan yang dirasakan orang
lain.

d. Rela Berkorban (Willing to make sacrifice)
Tindakan rela berkorban ini ditujukan kepada orang lain dan tidak
untuk individu itu sendiri, bahkan tidak jarang individu akan
mengorbankan apa saja termasuk waktu, tenaga bahkan nilai-nilai

yang diyakini olehnya.



3. Faktor-Faktor Altruisme

Ada beberapa faktor mempengaruhi perilaku altruisme (Adhim,

2003:42), diantaranya:

a. Daya Tarik
Semakin positif penilaian terhadap orang yang membutuhkan
bantuan, maka semakin besar pula peluang seseorang akan
memberi bantuan.

b. Atribusi Terhadap Korban
Orang yang akan memberi bantuan mempersepsikan bahwa
masalah yang datang kepada korban terjadi di luar kendalinya
pribadi, sehingga akan menjadi perhatian terhadap orang yang akan
dibantu.

c. Kebutuhan korban
Kesediaan seseorang dalam memberikan bantuan dipengaruhi oleh
kejelasan mengenai orang yang memerlukan bantuan tersebut,
apakah memang benar-benar orang tersebut membutuhkan bantuan
(clarity of need) dan layak membutuhkan bantuan tersebut
(legitimate of need)

d. Suasana Hati (mood)
Tindakan altruistik dipengaruhi oleh suasana hati seseorang,
suasana hati yang positif dapat mempengaruhi seseorang untuk
membantu orang lain.

e. Sifat
Seseorang yang memiliki sifat pemaaf memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi untuk memberikan bantuan kepada orang lain.

f. Nilai Agama dan Moral
Faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memberikan bantuan
sangat tergantung dari penghayatan terhadap nilai-nilai agama dan

moral seseorang.
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g. Latar Belakang Keluarga
Pola asuh keluarga berpengaruh terhadap tindakan altruistik yang
dimiliki seseorang. Keluarga yang menerapkan pola asuh
demokratis akan cenderung membentuk kepribadian anak untuk
membantu orang lain, hal ini dapat disebabkan karena peran orang
tua yang mengedepankan perilaku tolong menolong dalam
membentuk aturan keluarga. Pola asuh demokratis juga dapat
membentuk locus of control dimana hal ini merupakan sifat
kepribadian altruisme.
4. Perspektif Psikologi Tentang Altruisme
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Altruisme

Altruisme merupakan satu variabel dalam psikologi yang
digunakan untuk menggambarkan seorang individu yang
melakukan kebaikan kepada orang lain dengan tanpa pamrih.
Altruisme pada hakikatnya ditentukan oleh niat seseorang.
Seorang yang altruis akan senantiasa membantu orang lain
meskipun tidak ada keuntungan yang ditawarkan atau tidak ada
harapan untuk mendapatkan sesuatu sebagai timbal balik dari
kebaikannya. Diantara perilaku —perilaku yang menunjukkan
adalah rasa peduli, menolong orang lain, rasa perhatian terhadap
perasaan orang lain dan rasa rela berkorban kepada orang lain.
Seseorang mampu melakukan altruisme tentu ada hal-hal yang
melatar belakangi perilaku tersebut. Diantaranya adalah suasana
hati (mood), nilai agama atau moral, latar belakang keluarga dan
lain sebagainya. Hal tersebut merupakan salah satu faktor internal
dan eksternal yang mampu membuat seseorang berperilaku
altruisme. Dalam sebuah teori norma sosial juga telah disebutkan
bahwa norma sosial terbagi menjadi dua, norma timbal balik dan
norma tanggung jawab sosial. Jika dalam timbal balik, seseorang
melakukan kebaikan kepada orang lain karena orang lain juga

berbuat baik kepadanya. Akan tetapi bebebeda dengan tanggng
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jawab sosial, norma ini memberikan motivasi seseorang untuk
membantu yang lebih lemah darinya atau membantu keperluan
orang lain tanpa ada tujuan untuk mendapat kebaikan balik dan
tanpa ada tujuan mendapat imbalan.

b. Bagan Psikologi Tentang Altruisme

AKTOR AUDIENCE
Faktor internal & Peduli & Rasa puas,
Eksternal menolong tenang,
(Mood, keluarga) suka rela bahagia

Gambar 2. 1 Bagan Teks Psikologi tentang Altruisme

Dari bagan di atas dapat dipahami bahwa seseorang akan
melakukan kebaikan dengan rasa peduli atau menolong orang lain
karena adanya faktor eksternal dan internal. Di antara faktor
internal yang ada vyaitu suasana hati (mood) yang dimiliki
seseorang. Adapun faktor eksternal yang dapat berpengaruh adalah
pola asuh atau lingkungan keluarga yang dibentuk oleh orang tua
sehingga kedua faktor ini mampu membuat seseorang berperilaku
altruis. Dari adanya perilaku altruis ini, efek yang bisa dirasakan
oleh seseorang adalah rasa puas, rasa tenang dan rasa bahagia.

c. Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Altruisme
Adapun analisis komponen psikologi terkait altruisme dari
telaah yang telah dijelaskan adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. 1 Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Altruisme

NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
2. | Aktivitas Verbal Berbuat kebaikan,
menolong
Non-verbal Niat, berkeyakinan
3. | Proses Regular Perhatian
Iregular Rasa peduli
4. | Aspek Kognitif Tinggi, kuat
Afektif Empati, simpati
Psikomotorik Membantu sesama
5. | Faktor Internal Motivasi diri
Eksternal Keluarga, teman
kerabat
6. | Audience Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
7. | Tujuan Direct Berbuat baik kepada
orang lain
Indirect Bermanfaat bagi sesame
8. | Norma Etika Kesadaran sosial
Sosial Moral
Agama Perbuatan terpuji
9. | Efek Fisik Kegiatan manfaat,
berguna
Psikis Bahagia, puas




d. Mind Mapping Teks Psikologi Tentang Altruisme

Aktor Aktivitas

Inedinbda
\diri)

Couple
[individu lasn)

Kamunitas
[individu lain})

werhal
[miemolong)

Haon-verhal
|Keyakinan)

Altruisme
|
Proses Aspek Faktor Audience Tujuan
Regular Kognitif Internal Individu
{Perhatian) (tinggi, kuat) | rativasi diei) {diri}
Iregular Afektif Ekstermal Couphes
|peduli] lempati] (keluarga) [ndivicu lain)
Paikormatarik Komunitas
{Membantu) [ndividu lain)

Gambar 2. 2 Mind Mapping Teks Psikologi tentang Altruisme
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Norma
Direct Etika
(berbuat baik) (kesadaar sosial)
Indirect Sosial
[bermantaat] {maral]

Agama

[perbuatan tenpuji)

Fisik
(kegiatan manfaat)

Prikis
(Bahagia)



5. Perspektif Islam Altruisme
a. Sampel Teks Islam Tentang Altruisme
1) Altruisme dalam QS. Az Zumar ayat 2

A A GalZ 6 oy s ) T €

!

Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkan Kkitab (Al-Qur'an)
kepadamu (Muhammad) dengan (membawa) kebenaran. Maka
sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya.

Berikut mengenai makna per-kata beserta mantuq dan
mafhum dari QS. Az Zumar ayat 2.

Tabel 2. 2 Makna Surah Az Zumar ayat 2

NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna | Komponen
ayat Psikologi
1. |4 ) Gslia Sesungguhnya | Tuhan Norma
Kami sebagai agama
sumber
norma
2. | Wi A | Ll menurunkan | Action Verbal
verbal activity
3. | & Jswy S | 4l Kepadamu actor Audience
)
4. ) oAl 55l Kitab Sumber Norma
agama agama
5 | @y Guall | exll dengan Kondisi | Norma
kebenaran agama
6. | xeld | seila (s Maka Action Verbal
sembahlah verbal activity
7. | & <l Gslia Allah actor Audience
8. | Lalia Dl oS dengan tulus | Altruisme | Norma
ikhlas agama
9. | 4 B Gslaall Kepada Nya | actor Audience

14
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10.

ol

Norma
agama

A Beragama agama

2) Altruisme dalam QS. Al Hasyr ayat 9

Pl 3 0508 Y5 i Sas 1 O gl 5 DYlg 0 1955 s
s BB B4 tas dblat s 0K P35 Al e Og3Bs 1 & s

Okl 1A 214,06
Artinya: Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati Kota
Madinah dan

(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat

telah beriman sebelum (kedatangan) mereka
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka
terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (Muhajirin) atas diri mereka sendiri, meskipun mereka
juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Adapun mengenai makna per-kata beserta mantug dan

mafhum dari QS. Al Hasyr ayat 9 adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 3 Makna Surah Al Hasyr ayat 9

NO

Potongan
ayat

Sinonim

Antonim

Terjemah

Makna
Psikologi

Komponen

Ol g

Sy

Q\‘,:\J\

Orang-
orang

Subjek

Actor

I3 58

e

&._uxl

Menempat
i

Action non
verbal

Nonverbal
activity

S\l

ISH]

L

Kota
Madinah

Place

Faktor
eksternal

Sas

Sy

BN

telah
beriman

Action non
verbal

Norma
agama

Adny (4

sebelum

Subjek

Aktor
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Croaledd) mereka
6. | s Oses | i 2, | mencintai | Action Verbal
verbal activity
7. | sy Ol sl orang Subjek audience
8. sl Jas S yang Action Verbal
berhijrah | verbal activity
9. agl) eV ) | oS Kepada Actor Audience
mereka
10. | OsaaVs | AY Coda Dan Action Verbal
mereka verbal activity
tidak
menaruh
11, [ mosMa 3 | a3 | sl 3 | dalam hati | Aspek Afektif
mereka psikis
I EENEN dabas | i keinginan | Motivasi | Afektif
13. | )5l L (PN ) 52 terhadap | Action Verbal
apa Yyang | verbal activity
diberikan
14, | Osi%5 Osally | O mereka Altruisme | Faktor
mengutam internal
akan
15. |aeail e | e UG atas  diri | Aspek psikomotori
RRIVEY mereka fisik k
sendiri
16. |a 083 [l disn meskipun | Motivasi | Afektif
Lallad mereka
juga
memerluk
an
17. | &as Olay) Ol sl Dan Subjek Aktor
siapapun
18. | Gs s g yang Action non | Nonverball
dijaga verbal activity
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19, | 4wzl e s dari Negative | Efek psikis
kekikiran | reinforce
dirinya ment
20. | @aulla | lay Ol el maka Subjek Aktor
mereka
itulah
21, | sAkA Oss~e | osmi | orang- Reinforce | Efek positif
orang ment
yang
beruntung
3) Altruisme dalam HR.Muslim nomor 2564
e Jo s Jg J6 06 & o, Seo 3 AN B A G 25
Sl ) sll oS5 S5 ) Vs (Sl )l Y A O e
s o1y (Sl
Dari Sahabat Abi Huroiroh rodhiallohu ‘anhu, yakni ‘Abdurrohman
bin Shokr mengatakan: Rasululloh sholallohu ‘alaihi wasallam
bersabda; “Alloh) tidak melihat pada tubuh atau jasad kalian, juga
tidak melihat pada wajah kalian, tetapi Dia melihat pada hati kalian
dan amal kalian”. (HR Muslim)
Berikut mengenai makna per-kata beserta mantuq dan mafhum dari
Hadits Riwayat Muslim nomor 2564.
Tabel 2. 4 Makna Hadits Riwayat Muslim
NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna | Komponen
ayat Psikologi
1. AN G | Gésadl | Sesungguhnya | Subjek | Actor
Allah
2. SREY | ey e Tidak melihat | Action Nonverbal
non activity
verbal
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RIVEU RTINS KPS pada  jasad | fisik Aspek fisik

kalian
Y5 S Sl Juga  bukan | fisik Aspek fisik
S )3a pada bentuk
kalian
RO IR LAl [ Pada hati | Psikis Aspek
kalian afektif
Saely | Jadl J g8l Dan  amal- | fisik Aspek fisik
amal kalian

4) Altruisme dalam HR.Bukhori nomor 01
Ot e A o o Sl Wl Cand oy dades o ) A W
ke ) o 1 Jgery JB JUB D) o see e (o o Bedle e el
gyy Al ] Sms IS e s b LY Uy AL JleW) UL ey
Bl 4ms Lemgzn 3l ol e W @imn 3lS7 o gy ) 4img
e L
Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Amal itu tergantung niatnya, dan
seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia atau
karena wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke
mana ia hijrah. (HR.Bukhori).
Berikut mengenai makna per-kata beserta mantug dan mafhum

dari hadits Riwayat Bukhori nomor 1.

Tabel 2. 5 Makna Hadits Riwayat Bukhori

NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah | Makna | Komponen
ayat Psikologi
1. Jlec VI L) | Jlad J) 8 Semua Action | Verbal
amal verbal activity
2. Qlly | aal J=d Tergantung | Action Nonverbal
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dengan niat | non activity
verbal
3. oY Wil | ol Ol s Dan setiap | Subjek Actor
orang
4, Sl Lad Jad Mendapat | Action Nonverbal
sesuai niat | non activity
verbal
6. (e Ol Ol s Barang Subjek Actor
siapa
7. 45 il | Jas OSas Hijrahnya | Action Verbal
verbal activity
8. |4 <l sl Kepada Orientasi | Norma
Allah agama
9. g i he Rasulullah | Orientasi | Norma
agama
10. | Aalal) 3,Al Untuk Orientasi | Faktor
dunia eksternal
11, | e A4 e Yang ingin | Action Verbal
digapainya | verbal activity
12, | sl sl [ das atau Orientasi | Faktor
perempuan eksternal
13, | Leasih =S e yang ingin | Action Verbal
dinikahinya | verbal activity
14, | Al | auad =i Kepada apa | Motivasi | Faktor
44l yang ia internal
niatkan

b. Pola Teks Islam Tentang Altruisme

Adapun pola teks Islam mengenai altruisme berdasarkan
QS. Al Hasyr ayat 9.
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Saling mencintai dan
membantu

@

@ ) @
Al AR
Muhaiirin 3 Anshor
Tanpa pamrih (altruisme)

Gambar 2. 3 Pola Teks Altruisme Berdasarkan QS. Al Hasyr: 9

Berdasarkan pola teks di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku altruisme dimunculkan oleh kaum muhajirin dan kaum
anshor dengan adanya rasa mencintai. Kaum anshor dengan suka
hati membantu kaum muhajirin meskipun mereka sendiri juga
memerlukan harta benda tersebut. Kaum anshor pun juga tidak
mengharapkan balasan imbalan kepada kaum muhajirin karena
mereka melakukannya memang atas dasar saling mengasihi dan
mencintai sebagai sesama muslim dan sesama umat Rasulullah.

c. Komponen Teks Islam Tentang Altruisme

Berikut ini tabel komponen teks Islam yang menjelaskan
tentang altruisme berdasarkan Surah Az Zumar ayat 2, Surah Al
Hasyr ayat 9, Hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim nomor 2564 dan diriwayatkan oleh Imam Bukhori homor
1.

Tabel 2. 6 Analisis Komponen Teks Islam Altruisme

NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu )

Couple Loa

Komunitas YIRS
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Aktivitas Verbal cbal (Jae ¢l can g 3
TR
Non-verbal G ki A
Proses Regular e by (o
Iregular Oyl ol 5
Aspek Kognitif ple
Afektif Lladialad
Psikomotorik ol ) em canen
Faktor Internal B
Eksternal BN
Audience | Individu aile ga
Couple Laif
Komunitas aiilcan
Tujuan Direct gl e g %
Indirect Lalia Gyl oS
Norma Etika e (palia
Sosial BN
Agama sabe (Olay) (oA gl
Efek Psikis =l
Fisik daa dnsa




d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Altruisme

s s s g ,.J

T ) sl

Gambar 2. 4 Mind Mapping Teks Islam Altruisme



e. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Altruisme
1. Rumusan secara general

Altuisme merupakan suatu motif untuk membantu sesama
tanpa adanya rasa pamrih. Artinya altruisme ini merupakan bagian
dari perilaku pro sosial. Akan tetapi dalam pro sosial ada banyak
bentuk menolong. Diantaranya ada simpati, empati dan ada juga
altruisme. Sebagian orang ada yang membantu orang lain dengan
adanya imbalan atau berharap adanya balasan. Akan tetapi dalam
altruisme, seseorang melakukan perilaku ini tidak mengharap imbalan

apapun atau biasa disebut ikhlas.

Allah memerintahkan hamba Nya untuk saling tolong
menolong (za’awun). Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,
tolong menolong merupakan salah satu dari dimensi altruisme. Oleh
karennaya, hal yang demikian ini selaras bahwa artinya Allah
menganjurkan hamba Nya untuk berperilaku altruisme. Dalam tafsir
Al Qurthubi, Al Mawardi menjelaskan bahwa Allah menganjurkan
hamba Nya untuk tolong menolong dalam kebaikan dan Allah pun
menyertakan ketakwaan dalam anjuran tersebut. Hal ini disebabkan
dalam ketakwaan terdapat keridaan Allah sedang dalam kebaikan
terdapat keridaan sesame manusia. Sehingga orang yang mampu
menyeimbangkan keduanya, sunggu telah menyempurnakan
kebahagiaan dan nikmatnya menjadi luas (Abu Abdillah Muhammad
bin Ahmad Al Qurthubi, 1964).

2. Rumusan secara partikular

Pada dasarnya altruisme bukan hanya perbuatan terhadap
orang lain saja. Akan tetapi perilaku untuk melakukan sesuatu tanpa
mengharap imbalan (ikhlas) juga termasuk dalam altruisme.
Sebagaimana perbuatan ibadah kita kepada Allah dengan rasa ikhlas

yang telah dijelaskan dalam Surah Az Zumar ayat 2. Dalam ayat

23
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tersebut telah disebutkan bahwa Al Qur’an diturunkan supaya manusia
bisa menyembah Allah dengan ikhlas. Selain itu, dalam hadits riwayat
Muslim nomor 2564 diterangkan bahwa Allah tidak pernah melihat
seorang hamba dari fisiknya, baik dari bentuk wajah maupun bentuk
tubuh, tetapi Allah melihat manusia dari hati dan perbuatan yang
dilakukan manusia itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa keikhlasan
seseorang terhadap apa yang mereka perbuat lah yang
dipertimbangkan oleh Allah. Oleh karenanya, hendaknya seseorang

melakukan perbuatan baik tanpa mengharap imbalan.

Penjelasan ini sejalan dengan hadist Rasulullah yang
diriwayatkan Imam Bukhori nomor 1. Telah disebutkan bahwa segala
sesuatu itu tergantung pada niatnya. Apabila seseorang melakukan
sesuatu niat ikhlas hanya karena Allah, maka Allah lah yang akan
membalas perbuatan tersebut. Akan tetapi berbeda halnya jika
seseorang melakukan sesuatu karena adanya motif tertentu atau ingin
mendapatkan pujian dari orang lain dan selainnya, maka dia hanya
akan mendapatkan apa yang dia inginkan saja. Hal ini sama dengan
yang dilakukan oleh Kaum Anshor ketika membantu Kaum
Muhajirin.  Kaum Anshor memberikan bantuan kepada Kaum
Mubhajirin dengan memberikan rumah, harta benda bahkan ada juga
yang memberikan istrinya. Mereka melakukan semua itu dengan
ikhlas, tanpa mengharap imbalan apapun. Mereka benar-benar
melakukan hal tersebut tanpa pamrih meskipun mereka juga pada
hakikatnya memerlukan harta benda tersebut. Namun karena adanya
rasa saling menyayangi sebagai sesama umat Nabi Muhammad , maka

dengan kerendahan hati, mereka tulus melakukan kebaikan tersebut.

B. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas (religiosity) berasal dari Bahasa Inggris “religion”

yang berarti agama, kemudian menjadi kata sifat “religios” yang
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berarti agamis atau saleh. “Religi” berarti kepercayaan kepada Tuhan,
kepercayaan adanya kekuatan diatas manusia. Religiusitas merupakan
bagian dari karakteristik kepribadian individu yang secara otomatis
akan menggambarkan personality sebagai internalisasi nilai-nilai
religiusitas secara komplek yang didapatkan dari proses sosial nilai
religius di sepanjang hidupnya. Dengan demikian, apabila seseorang
religius semestinya personality menggambarkan sebuah bangunan
integral dalam dirinya, yang akan nampak pada intelektual, sikap, dan
cara berfikir (Yanuarti, 2018:21).

Pengertian di atas berbeda dengan yang diungkapkan oleh Hill
dkk (2000:45), menurutnya religion (agama) berasal dari bahasa Layin
religio yang memiliki arti ikatan antara manusia dengan kekuasaan
dengan kekuasaan yang melebihi kekuasaan manusia. Pengertian
tersebut mengandung makna bahwa terdapat kekuasaan yang
dengannya individu mampu berkomitmen, individu mampu merasakan
kehadiran kekuasaan tersebut dan adanya aktivitas ritual yang
dilakukan oleh seorang individu sebagi bentuk penghormatan terhadap

Yang Maha Kuasa.

Religiusitas merupakan keseluruhan dari fungsi jiwa individu
yang mencakup keyakinan, perasaan, dan perilaku yang diarahkan
secara sadar dan sungguh-sungguh pada ajaran agamanya dengan
mengerjakan lima dimensi keagamaan yang didalamnya mencakup tata
cara ibadah wajib maupun sunat serta pengalaman dan pengetahuan
agama dalam diri individu. Religiusitas dapat dilihat dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, eksekusi dan penghayatan terhadap agama
Islam. Religiusitas sebagai keberagaman menggabungkan perspektif
atau ukuran yang berbeda yang tidak hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (ibadah), tetapi juga ketika menyelesaikan

berbagai latihan yang didorong oleh kekuatan dunia lain.
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Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
religiusitas dicirikan sebagai suatu kondisi yang ada dalam diri
seseorang Yyang mendorongnya untuk bertindak, bersikap dan

bertingkah laku sesuai dengan ajaran agamanya.

2. Faktor-Faktor Religiusitas

Religiusitas mengalami interaksi kemajuan dalam mencapai
tingkat perkembangannya, yang artinya bahwa religiusitas memang
bukan komponen alam yang siap untuk digunakan. Selama pergantian
peristiwanya, religiusitas juga menghadapi berbagai pengaruh yang
meresahkan baik dari dalam diri individu maupun dari luar (Ancok dkk,
2008:63). Faktor-faktor tersebut ialah:
a. Faktor Internal

Cara yang ditempuh dalam menciptakan religiusitas tidak
hanya dipengaruhi oleh factor eksternal tetapi juga faktor internal
yang mempengaruhinya. Demikian juga dengan perspektif kejiwaan
lainnya, analis yang ketat mengajukan hipotesis yang berbeda
tergantung pada metodologi masing-masing. Namun, secara
komprehensif, factor-faktor yang mempengaruhi religiusitas adalah
faktor keturunan, usia, kepribadian, dan kondisi jiwa seseorang.

1) Faktor Hereditas (keturunan)
Tinggi rendahnya keagamaan seseorang tidak didapat secara
turun temurun atau diwariskan, ada beberapa komponen
kejiwaan yang dapat membentuknya yang meliputi unsur
afektif, kognitif, dan konatif.

2) Tingkat Usia
Dilihat dari berbagai penelitian yang dilaksanakan oleh pakar
psikologi agaman menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan
yang erat dengan kesadaran beragama. Meskipun tingkat usia
bukanlah salah satu penentu tingkat kesadaran beragama
seseorang, mungkin terlihat pada berbagai tingkat usia bahwa
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ada perbedaan dalam pemahaman agama seseorang, namun
dapat terlihat pada tingkat usia yang berbeda bahwa adanya
perbedaan dalam pemahaman tentang agama.
3) Kepribadian
Sebagai kepribadian diri individu yang cukup banyak
menunjukkan kualitas pengakuan dari orang lain di luar dirinya.
Dalam kondisi yang normal, orang-orang secara individu
memiliki karakter yang berbeda. Perbedaan ini dianggap
mempengaruhi aspek-aspek kejiwaan termasuk kesadaran dalam
beragama.
4) Kondisi Jiwa
Banyak keadaan psikologis yang tidak normal seperti
skizofrenia, autisme, dan paranoid. Namun, hal utama yang
harus diperhatikan adalah hubungannya dengan peningkatan
perkembangan  kejiwaan agama. Karena semua hal
dipertimbangkan, seseorang dengan  skizofrenia  akan
memisahkan diri dari aktivitas publik dan kesan mereka tentang
agama akan dipengaruhi oleh halusinasi.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dipandang kuat dalam religiusitas dapat
dilihat dari lingkungan di mana individu itu hidup. Secara garis
besar, lingkungan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: lingkungan
keluarga, kelembagaan, dan masyarakat.
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah unit sosial yang paling sederhana dalam
keberadaan manusia. Keluarga adalah lingkungan sosial utama
yang diketahui setiap orang. Akibatnya, kehidupan sehari-hari
merupakan tahap sosialisasi yang mendasari pengembangan jiwa

keagamaan dalam diri setiap orang.
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2) Lingkungan Institusional
Melalui program pendidikan yang berisi materi pengajaran, cara
pandang dan teladan yang baik dari pengajar sebagai guru dan
hubungan antar teman di sekolah dianggap berperan penting
dalam menancapkan rutinitas yang baik. Penyesuaian yang baik
sangat penting untuk pembentukan moral yang erat dengan
kemajuan jiwa keagamaan seseorang.
3) Lingkungan Masyarakat
Standar dan kualitas yang terkandung dalam masyarakat
sekarang terkadang berdampak pada kemajuan jiwa keagamaan
baik dalam struktur positif maupun negatif. Sebuah kebiasaan
keagamaan dapat mendorong sisi yang berbeda dalam
peningkatan jiwa keagamaan seseorang, khususnya semangat dan
kepatuhan.
3. Dimensi-Dimensi Religiusitas
Hackney dan Sanders (2003:47) menyatakan bahwa dalam
meta-analisis terhadap 34 studi yang mengaitkan religiusitas dengan
kesehatan mental, menemukan tiga jenis pengertian religiusitas yakni
ideological religion, instutional religion, dan personal devotion.
Ideological religion adalah aspek keyakinan yang menyertai aktifitas
keagamaan berupa ideology, sikap, fundamentalisme dan keyakinan-
keyakinan lainnya. Sedangkan instutional religion yaitu aspek sosial
dan perilaku beragama seperti mengikuti upacara keagamaan,
partisipasi dalam organisasi keagamaan dan ritual-ritual keagamaan
lainnya. Adapun personal devotion merupakan aspek keagamaan yang
sifatnya personal/pribadi, intensitas pengabdian seorang hamba
dengan Tuhannya dan perasaan dekat seorang hamba dengan
Tuhannya.
Hasil analisa yang dilakukan oleh Hackney dan Sanders
tersebut memiliki kesamaan dengan yang dikemukaan oleh Hill dkk

yang artinya religiusitas itu memiliki tiga dimensi, yaitu keyakinan
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(religious belief) individu terhadap keberadaan Tuhan dan ketetapan-
ketetapan-Nya, praktek-praktek ibadah kepada Tuhan (religious
practice), dan pengalaman-pengalaman  personal (religious
experience) yang dirasakan tentang kehadiran Tuhan dan kedekatan
dengan Tuhan. Dengan demikian, indikator skala disusun dalam tiga
dimensi religiusitas yang dimaksud dengan berdasarkan perspektif
Islam.

Aspek keyakinan (keimanan) merupakan faktor penting pada
seorang Muslim. Keyakinan ini merupakan landasan bagi praktek
beragama yang dilakukan, yang selanjutnya akan membuat orang
tersebut memperoleh pengalaman bermanfaat dari keyakinan dan
praktek agamanya. Mengenai ketiga aspek religiusitas ini di dalam
ajaran Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Keyakinan Agama (Religious Belief)

Keyakinan utama yang merupakan substansi dan landasan
dari tata nilai dan norma dalam Islam adalah keyakinan terhadap
Tuhan (Allah) yang hanya satu (Maha Esa). Keyakinan terhadap
Allah yang Maha Esa ini disebut tauhid. Oleh sebab itu, Islam juga
disebut sebagai agama tauhid, yaitu agama yang meng-Esa-kan
Tuhan. Tuhan adalah sumber dan tujuan hidup manusia. Artinya,
manusia berasal dari Allah, menjalani kehidupan mengikuti
ketentuan-ketentuan Allah, dan akhirnya akan kembali menghadap
Allah (Nasution, 2013:78).

Ajaran Islam diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui
Muhammad sebagai Nabi. Dengan demikian, meyakini Allah
berarti juga meyakini Nabi Muhammad sebagai pembawa wahyu
Allah, dan meyakini Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berisi
wahyu Allah. Ajaran Islam yang termuat di dalam Al-Qur’an
berisi berbagai aspek hidup manusia seperti teologi, ibadah, moral,
sejarah, alam semesta, kebudayaan, ekonomi, relasi (manusia

dengan Tuhan, manusia dengan manusia, manusia dengan alam,
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dan manusia dengan dirinya sendiri). Pertanggung jawaban atas
sejauhmana ia telah mengikuti pedoman-pedoman yang ditetapkan
Allah dalam menjalani kehidupannya akan dimintakan kepada
manusia pada hari akhir.

b. Praktek/Perilaku Beragama (Religious Practice)

Keyakinan kepada Allah perlu diwujudkan dalam praktek
perilaku nyata. Al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama memberi
panduan tentang praktek dan perilaku ini, karena itu manusia perlu
selalu mempelajari dan memahami isi Al-Qur’an. Sumber rujukan
kedua adalah hadis Nabi Muhammad, yaitu berupa perkataan,
perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad mengenai berbagai
aspek kehidupan, seperti tata cara melakukan ibadah ritual kepada
Tuhan, berorganisasi, bersikap terhadap alam, mengatasi persoalan
sosial dan sebagainya. Sunnah atau hadis ini merupakan model
perilaku sebagai penjabaran dari ketentuan Allah yang termuat
didalam Al-Qur’an, yang secara operasional dipraktekkan Nabi
Muhammad untuk pedoman bagi umatnya (Nasution, 2013:80).

Praktek agama perlu dilakukan dengan intensi kepatuhan,
ketundukan, penuh pengabdian, disebut sebagai perilaku yang
bernilai “ibadah”. Secara garis besar ibadah dalam Islam terbagi
menjadi ibadah khusus (mahdhah) dan ibadah umum (ghairu
mahdhah). Ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang tata cara, waktu
dan jumlahnya ditentukan oleh Allah, seperti shalat, puasa, zakat
dan haji. Ibadah ghairu mahdhah lingkupnya sangat luas karena
menyangkut segala macam perkataan dan perilaku mengandung
kebaikan sebagaimana yang ditetapkan Allah, seperti menolong,
menjaga lingkungan alam, menjaga hubungan interpersonal,
bertindak adil, mencegah kejahatan dan mencegah terjadinya
perbuatan yang merugikan lainnya.

c. Pengalaman Agama (Religious Experience) / Pengalaman Personal
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Dalam perspektif Islam, pengalaman yang sangat bermakna
dalam beragama akan dirasakan individu bila praktek beragama
dilakukan dengan intensi kepatuhan, ketundukan dan pengabdian
kepada Allah semata, yang telah disebut di atas sebagai perilaku
yang Dbernilai ibadah. Dalam hal ini, pengalaman seperti
kebahagiaan, ketenangan, rasa dekat dengan Tuhan, kemampuan
meregulasi diri dan sebagainya akan dapat dirasakan oleh individu
bila dalam melakukan aktivitas keagamaan baik ritual maupun
aktivitas lainnya dilakukan dengan hati yang tunduk dan patuh
kepada Allah.

Hal tersebut berarti keterkaitan berupa efek positif praktek
beribadah terhadap kehadiran pengalaman personal dalam
beragama, karena dalam Islam ibadah bertujuan untuk mensucikan
roh atau jiwa sehingga yang bersangkutan dapat menuju pada
kecenderungan melakukan perbuatan baik dan positif bagi
kehidupan. Ibadah sholat, puasa, haji dan ibadah-ibadah lainnya
semua merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
juga merupakan sarana latihan untuk regulasi diri, menghargai
sesama, melatih kepedulian, berbagi (menolong), dan juga
merupakan latihan fisik yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh
(Nasution, 2013:81).

4. Perspektif Psikologi Tentang Religiusitas
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Religiusitas

Religiusitas merupakan suatu ikatan antara manusia dengan
kekuasaan yang melebihi kekuatan manusia, yakni Allah. Dari sini,
dapat diartikan bahwa manusia memiliki komitmen dengan
kekuasaan yang lebih agung tersebut sehingga terdapat akyivitas
ritual terhadap kekuasaan dan seorang manusia juga mampu
merasakan kehadiran kekuasaan tersebut. Religiusitas adalah
sejauh mana seorang indivu mampu meyakini keberadaan Tuhan

dan ketentuan-ketentuan Nya, sejauh mana seorang individu
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mampu melakukan ubadah kepada Tuhan Nya dan sejauh mana
seorang individu mampu merasakan kehadiran Tuhan serta
merasakan kedekatannya dengan Tuhan. Ajaran Islam telah
diwahyukan oleh Tuhan melalui Nabi Muhammad Saw. Oleh
karena itu, dalam meyakini keberadaan Tuhan berarti meyakini dan
mengikuti semua syariat Nya yang telah ditentukan dalam kitab
suci Nya, yakni Al Qur’an. Seorang individu yang mengikuti
ajaran Islam harus mampu untuk menjalankan semua perintah
Allah dan menjauhi setiap larangan-larangan Nya.

b. Bagan Psikologi Tentang Religiusitas

= |§>:> ALLAH

Rasa dekat dan rasa
tenang

Meyakini, berperilaku dan mengalami
pengalaman dengan Allah

Gambar 2. 5 Bagan Psikologi Tentang Religiusitas

Dari bagan di atasa, dapat dipahami nahwa seorang hamba
hendaknya menyakini adanya kekuasan yang luar biasa, yakni
Allah. Dengan keyakinan tersebut, seorang hamba harus
berperilaku dengan hal-hal yang mencerminkan keyakinan tersebut
seperti beribadah kepada Allah dengan melaksanakan semua
perintah Nya. Setelah semuanya, setiap hamba akan mengalami
pengalaman-pengalaman religious sendiri-sendiri yang dapat

menambah kedekatannya dengan Allah.
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Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Religiusitas

Dari telaah teks psikologi tentang religiusitas yang telah
dijelakan di atas, analisis komponen dari religiusitas adalah sebagai

berikut.
NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
2. | Aktivitas Verbal Salat, beribadah
Non-verbal berkeyakinan
3. | Proses Regular Ritual ibadah
Iregular Keyakinan dengan
Allah
4. | Aspek Kognitif Memikirkan kekuasaan
Allah
Afektif Rasa dekat
Psikomotorik Salat, berbuat baik
5. | Faktor Internal Motivasi diri
Eksternal Keluarga, teman
6. | Audience Individu Allah
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
7. | Tujuan Direct Meyakini adanya Allah
Indirect Tagwa kepada Allah
8. | Norma Etika Kesadaran sosial
Sosial Moral
Agama Berib_qdah, perbuatan
terpuji
9. | Efek Fisik Rajin dalam ibadah
Psikis Rasa dekat, bahagia,
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5. Perspektif Islam Religiusitas

a. Sampel Teks Islam Tentang Religiusitas
1) Religiusitas dalam QS. Al Bagarah ayat 208

I e 80 ) ol ot 105 Y5 B8 T L3 T o i

Artinya: Wabhai orang-orang yang beriman, Masuklah ke dalam Islam

secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.

Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.

Berikut ini makna perkata dari Surah Al Bagarah ayat 208 yang

dilengkapi dengan mantug dan mafhumnya.

Tabel 2. 7 Makna Surah Al Bagarah ayat 208

NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna Komponen
ayat Psikologi
1. S @l | e L Wahai orang- | Actor audience
orang
2. ) sial ) sasic | )5 Yang beriman | Faith Nonverbal
activity
3. PR 558 PPN Masuklah Reinforcement | Verbal
kalian positive activity
4, ol 3 s g Dalam Islam | religion Norma
agama
5. al Ll Ladls Secara Fully Norma
keseluruhan agama
6. |afiyy | eaEY | Dan janganlah | Reinforcement | Verbal
kalian negative activity
mengikuti
7. | sk EC N JOP Langkah- Verbal
el | glawdll | gUawdll | Jangkah setan activity
8. |4 » <l Sesungguhnya | Actor Audience
setan itu
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9. RS Al b Bagi kalian Actor Audience
10. | 3= NEN cala Musuh Disorder Audience
behavior
11, | G sl B Yang nyata Reinforcement | Nonverbal
negative activity
2) Religiusitas dalam QS. Ar Rum ayat 30
A5 Bl s Vel 0 S A ek s U Sl 6
Oyilag ¥ 0 58T 205 1 2,
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan
manusia menurut (fitrah) itu.Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah.
(ltulah) agama vyang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.
Adapun makna per kata dari Surah Ar Rum ayat 30 dengan
diserati makna mantuqg dan mafhumnya adalah sebagai berikut.
Tabel 2. 8 Makna Surah Ar Rum ayat 30
NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna | Komponen
ayat Psikologi
1. a8 Jain) U il Maka Action verbal
hadapkanlah | verbal activity
2. gas O - Wajahmu Fisik Aspek fisik
3. ol alal) - Pada agama | religion Norma
agama
4. [ERE laiss | z el Dengan Action non | Nonverbal
lurus verbal activity
5. | A&pke | dalal) - Sesuai fitrah Norma
Allah agama
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6. | ki A Gla aaa Dia telah | Action verbal
menciptakan | verbal activity
7. ol Olesy) RPN Manusia Actor Audiens
8. ile & <l Atasnya Actor Audiens
9. Jaaii ¥ ous Y e Tidak ada | Konsistensi | Nonverbal
perubahan activity
10. | A GRY [ A e | Pada Actor Audiens
makhluk
Allah
11, | Gl Qb | cpall 3 | cpall &3 | Jtulah religion Norma
Al sl z o) agama yang agama
lurus
12, | 8 585 | meal o[ B Q| Tetapi subjek Audiens
ol ol ol kebanyakan
manusia
13, | OsalaY [ osomy | Qe Tidak Information | Aspek
mengetahui | void kognitif

b. Pola Teks Islam Tentang Religiusitas

Pola teks Islam mengenai religiusitas dalam Surah Al Bagarah

ayat 208 sebagai berikut.

Allah

i'—>

Manusia

Yakin dan beribadah
kepada Allah dengan
menjalankan
perintah dan
menjauhi larangan
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Berikut tabel komponen teks Islam yang menjelaskan tentang

religiusitas berdasarkan Surah Al Bagarah ayat 208 dan Surah Ar Rum

ayat 30.
Tabel 2. 9 Analisis Komponen Teks Islam Religiusitas
NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Ul ¢ o8
Couple Laa
Komunitas ailcan e
2. | Aktivitas Verbal A8 (3 shasa)
Non-verbal O
3. | Proses Regular okl (Jan
Iregular Olad ol 53
4. | Aspek Kognitif ple
Afektif e
Psikomotorik )
5. | Faktor Internal 5 yhad (A8lS
Eksternal Ol
6. | Audience | Individu ailega
Couple Ll
Komunitas aiilcan
7. | Tujuan Direct Ll 2yl (A Jsa
Indirect Cliialy Al el JUE
4 5
8. | Norma Etika dels
Sosial Ll ) yial
Agama salie ola
9. Efek Psikis Sl ¢y gy
Fisik FIR




d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Religiusitas

Gambar 2. 8 Mind Mapping Teks Islam Religiusitas
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e. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Religiusitas
1) Rumusan secara global

Religiusitas merupakan suatu kondisi di mana seseorang
memiliki keyakinan terhadap suatu kekuasaan yang lebih besar darinya
(Allah). Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri
seorang individu. Internalisasi yang dimaksud adalah kepercayaan
terhadap ajaran agama baik dalam hati maupun ucapan. Dalam
kehidupan sehari-hari, religiusitas dapat diaktualisasikan dalam bentuk
amal saleh baik berupa ucapan maupun perbuatan yang bisa
bermanfaat bagi sekitar, begitupun seperti dengan seseorang bisa
berperilaku altruisme. Selain meyakini dan berperilaku agama,
religiusitas juga mencakup pengalaman personal seseorang terhadap
Tuhannya. Pengalaman personal mencakup adanya rasa bahagia, rasa
tenang dan lain sebagainya ketika dekat dengan Tuhan.
2) Rumusan secara partikuler

Dalam Al Qur’an Surah Al Baqarah ayat 208 telah dijelaskan
bahwa ketika seseorang telah masuk agama Islam dan meyakini akan
keberadaan Allah, maka hendaknya orang tersebut masuk Islam
dengan sempurna. Artinya dia harus melaksankan kewajiban-
kewajibannya sebagai umat Muslim yakni melakukan semua perintah
Allah dan taat kepada Nya. Hal ini seperti mengerjakan salat lima
waktu, menunaikan ibadah puasa Ramadhan, berbuat baik kepada
orang lain dan ibadah-ibadah lain. Selain itu juga harus meninggalkan
perkara-perkara yang dilarang oleh Allah dengan tidak mengikuti
langkah setan seperti menggunjing orang lain, melakukan perbuatan

zina dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya.

Berdasarkan ayat di atas menyatakan bahwa untuk memeluk
dan mengamalkan Agama Islam secara kaffah dan ini adalah perintah
Allah yang harus dilaksankan oleh setiap mukmin dan menjauhi
larangannya tersebut kapanpun dan di manapun mukmin tersebut

berada. Dalam Kitab Tafsir Al Manar dijelaskan apabila seseorang
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sudah masuk Islam, maka dia harus melaksanakan semua perintah
Allah, menjalankan syariat Nya dengan penuh khidmah. (Muhammad
Rasyid bin Ali, 1990.).

Penjelasan dalam ayat ini juga sejalan dengan Surah Ar Rum
ayat 30 juga disebutkan bahwa ketika seseorang sudah masuk dalam
agama Islam, maka harus dengan totalitas dalam beragama. Hal
tersebut merupakan fitrah seorang manusia. Ketika seseorang mampu
melaksanakan ibadah kepada Allah dengan sempurna, secara tidak
langsung orang tersebut akan mengalami rasa bahagia, rasa tenang
atau rasa tentram Kketika dekat dengan Tuhannya. Oleh karenanya,
setiap orang muslim tentu mengalami pengalaman-pengalaman yang
berbeda terkait kedekatannya dengan Allah dan pengalaman tersebut
sesuai dengan keyakinan dan perilakunya dalam beragama. Akan

tetapi tidak semua orang bisa mnegetahui dan mampu merasakannya.

C. Kebersyukuran

1. Pengertian Kebersyukuran

Secara etimologi, syukur memiliki makna membuka dan
menyatakan, yang memiliki makna membuka kenikmatan,
menyatakan kenikmatan, dan menyebutkan kenikmatan dengan lisan,
sehingga hakikat syukur ialah menggunakan segala nikmat Allah
untuk taat kepadanya dan menghindari segala perbuatan maksiat
(Makdhori, 2009:15). Syukur sendiri dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia memiliki arti rasa terimakasih kepada Allah. Bersyukur
menurut pengertian bahasanya adalah mengakui kebajikan dan dapat
memiliki makna bertambah atau berkembang, sedangkan dalam
terminologi  khususnya, bersyukur memiliki arti memperlihatkan
pengaruh nikmat ilahi pada diri seorang hamba pada kalbunya dengan
beriman, pajian dan sanjungan yang terlontar dari lisannya serta amal
ibadah yang dikerjakannya dan ketaantan yang ditunjukannya dengan
anggota tubuhnya (Munajjid, 2006:20).
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Syukur merupakan kecenderungan seorang individu untuk

mengenali dan berekasi dengan emosi syukur atas kebaikan orang lain

dalam pengalaman positif dan atas sesuatu hal yang diterimanya dari
orang lain (McCullough dkk, 2003:112). Pruyer (dalam Emmons &
McCullough, 2003:116) menjelaskan bahwa syukur atauu gratitude

berasal dari kata latin gratia yang memiliki makna doa, keanggunan

atau berterimakasib.

2. Dimensi-Dimensi Kebersyukuran

Munajjid  (2006:22) menerangkan 3  aspek  dalam

mendefinisikan kebersyukuran, yaitu:

a. Mengenal Nikmat

b.

C.

Mengenal nikmat disini dapat terwujud ketika seseorang
menghadirkan nikmat tersebut dalam hati, mengistimewakan, dan
meyakini nikmat tersebut. Apabila seseorang hamba telah
mengenal nikmat, maka dirinya akan berusaha untuk mengenal
Tuhannya yang telah memberi nikmat, kemudian apabila seorang
hamba telah mengenal Tuhan yang memberi nikmat, maka
seorang ha,ba akan mencintai Tuhannya, dan apabila seorang
hamba telah mencintai Tuhannya, maka seorang hamba akan
bersungguh-sungguh mencari-Nya dan bersyukur kepada-Nya.
Menerima Nikmat

Menerima nikmat disini adalah ketika seorang hamba
menyambut nikmat yang telah didapatkannya dengan
memperlihatkan kefakirannya kepada yang telah memberi nikmat
dan hajat kita kepada-Nya, dan sesungguhnya bahwa semua
nikmat yang diterima bukanlah karena keberhakan kita, namun
sesungguhnya semua itu ialah semata-mata karena karunia dan
Kemurahan dari Allah.

Memuji Allah atas nikmat yang telah diberikan oleh-Nya
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Pujian yang diberikan atas nikmat yang didapatkan terdiri
dari dua macam. Pertama, yaitu pujian yang bersifat umum,
dimana seorang hamba memuji sang pemberi nikmat bersifat
dermawan, pemurah, baik, luas pemberian-Nya dan sebagainnya.
Kedua, vyaitu pujian yang bersifat khusus yaitu dengan
membicarakan nikmat-nikmat yang telah dianugrahkan oleh-Nya.

3. Perspektif Psikologi Tentang Kebersyukuran
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Kebersyukuran

Syukur merupakan ungkapan terimakasih seorang hamba
kepada Allah. Dari rasa terima kasih tersebut tentu ada yang
disyukuri atau yang menjadi sebab seorang berterimakasih. Sebab
tersebut adalah nikmat-nikmat yang telah Allah berikan kepada
hamba Nya. Adapun hakikat syukur adalah menggunakan semua
nikmat yang Allah berikan untuk mengikuti semua perintah Nya
dan menjauhi larangan Nya. Seseorang mampu bersyukur apabila
dirinya mampu mengenali nikmat yang sudah Allah berikan,
sehingga apabila seseorang tidak mampu mengenal bahwa nikmat
itu berasal dari Allah, maka dirinya akan cenderung kurang
bersyukur dan merasa bahwa dirinya yang hebat. Setelah seseorang
mampu mengenali nikmat tersebut, dirinya tentu menerima semua
nikmat yang ada, artinya seorang hamba mampu menyambut
nikmat yang Allah berikan dan menyadari bahwa semua yang
datang adalah bentuk dari kebesaran Allah serta dirinya tidak
mampu melakukan apa-apa. Oleh karenanya, orang yang sudah
mengenal dan menerima tentu dia akan memuji Allah atas semua
nikmat yang Allah berikan. Memuji ini dapat diinterpretasikan
dalam tiga bentuk, berterimakasih dengan hati, dengan lidah dan
dengan perbuatan. Memfungsikan seluruh komponen yang ada
tubuh untuk beribadah dan berbuat kepada orang lain juga
merupakan manifestasi dari sebuah rasa syukur. Jadi, besyukur

tidak hanya diucapkan dengan lisan saja.
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b. Bagan Psikologi Tentang Kebersyukuran

Memberi nikmat .

B ——

Mampu mengenali
syukur | € dannTsrr;Z?ma

Gambar 2. 9 Bagan Teks Psikologi Tentang Kebersyukuran

Dari bagan di atas, dapat diketahui bahwa Allah telah
memberikan nikkmat kepada seorang individu. Dari nikmat
tersebut, seorang hamba yang mampu mengenali dan menerima
bahwa nikmat Allah tentu akan berterimakasih kepada Allah dan
merasa lemah. Rasa terimakasih yang dilakukan oleh seorang
individu kepada Allah bisa dengan lisan, dengan hati dan dengan

perbuatan.

c. Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Kebersyukuran
Adapun analisis komponen teks psikologi  dari

kebersyukuran adalah sebagai berikut.

NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu Allah
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
2. | Aktivitas Verbal Berbuat baik kepada
orang lain
Non-verbal Terima kasih dengan
lisan dan hati
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Proses Regular Taat kepada Allah
Iregular Keyakinan dengan
Allah
Aspek Kognitif Memikirkan nikmat
Afektif Rasa dekat dengan
Allah
Psikomotorik Berperilaku baik
Faktor Internal Motivasi diri
Eksternal Keluarga, teman
kerabat, guru
Audience Individu Diri, subjek, seseorang,
individu
Couple Individu lain
Komunitas Individu lain
Tujuan Direct Berterimakasih kepada
Allah
Indirect Tagwa kepada Allah
Norma Etika Kesadaran sosial
Sosial Moral
Agama Beribadah,  perbuatan
terpuji
Efek Fisik Rajin dalam ibadah
Psikis Rasa dekat, bahagia,
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Gambar 2. 10 Mind Mapping Teks Psikologi Tentang Kebersyukuran
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4. Perspektif Islam Kebersyukuran

a. Sampel Teks Islam Tentang Kebersyukuran

1) Kebersyukuran dalam QS. Ibrahim ayat 7

Artinya:

Sasd e &) E 105 (0N E8G o4 288 B3 5

Dan

(ingatlah)

ketika Tuhanmu

memaklumkan,

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),

maka pasti azab-Ku sangat berat.

Adapun makna perkata dari QS. Ibrahim beserta mantuq

dan mafhumnya adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 10 Makna Surah Ibrahim ayat 7

NO | Potongan | Sinonim | Antonim | Terjemah Makna Komponen
ayat Psikologi

1. | oas sl RS Ketika Giving Verbal
memaklumkan | information | activity

2. | &5 ) G slaa Tuhanmu aktor Audience

3. [&Redd | saes KPES Jika kalian | grattitude | Verbal
bersyukur activity

4. | &N Sl Y [ aSuailY | Maka aku akan | reward Verbal
menambah activity
kepadamu

5. &35 | iasa ol Dan jika kalian | Operan Verbal
kufur condition activity

6. | ) e o) | Seaig) | Sesungguhnya | Punishment | Nonverbal
adzabku activity

7. Lol adl A Sangat pedih Reinforceme | Nonverbal

nt negative | activity
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2) Kebersyukuran dalam Hadist Riwayat Thabrani

Artinya: Alangkah menakjubkannya urusan seorang mukmin,

karena seluruh urusannya baik. Jika ada perkara baik
mendatanginya, maka dia bersyukur lebih baik baginya. Dan ketika
ada perkara buruk menimpanya, maka sabar lebih baik baginya.

Berikut makna hadis Rasullah Saw yang diriwayatkan oleh

Imam Thabrani per kata dengan mantug dan mafhumnya.

Tabel 2. 11 Makna Hadits Riwayat Thabrani

NO | Potongan | Sinonim | Antonim Terjemah Makna Komponen
hadis Psikologi
1. Lae Ao 4SS Pr= Alangkah Action  non | Nonverbal
menakjubkannya | verbal activity
2. Oelall )R | Y A Y | urusan  seorang | Actor Audience
alusal) mukmin
3. AWyl G [ s - urusannya Action Verbal
activity
5. S 8y e B Baik Reinforcement | Norma
positif agama
6. s Y B Dan tidak Action  non | Nonverbal
verbal activity
7. AV | e O] Seseorang Actor Audience
8. a5l Y| ol <l il Kecuali  untuk | Self esteem Audience
orang mukmin
9. |dald) | U ad Jika Action verbal | Verbal
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menimpanya activity

10. | &l BTN i Kebaikan Kondisi Norma
positif agama

11, | %& RPEN AS Bersyukur Gratitude Proses
irregular

12. | ¢ B B keburukan Kondisi Norma
negatif agama

13. | = B “uad Sabar Regulasi Proses
ol emosi irregular

b. Pola Teks Islam Tentang Kebersyukuran dalam Hadist
Riwayat Thabrani

Sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam
Thabrani telah dijelaskan bahwa yang menakjubkan dari orang
yang beriman adalah ketika dia mendapatkan sesuatu yang
menyenangkan atau nikmat, dia mampu bersyukur dan ketika
sedang ditempa musibah, dia mampu bersabar. Adapun pola teks

dari hadis tersebut adalah sebagai beriku

Memberi ujian = hamba
sabar

Memberi nikmat = Hamba
syukur

Gambar 2. 11 Pola Teks Kebersyukuran Hadis Riwayat
Thabrani
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c. Komponen Teks Islam Tentang Kebersyukuran

Berikut

ini tabel

kebersyukuran berdasarkan QS.

komponen

teks Islam tentang

Ibrahim ayat 7 dan hadits

Rasulullah Saw yang diriwayatkan olej Imam Thabrani.

NO | Komponen Kategori Deskripsi
1. | Aktor Individu )
Couple Laa
Komunitas YN
2. | Aktivitas Verbal ol
Non-verbal DS ua  KS
3. | Proses Regular lal )
Iregular Ol
4. | Aspek Kognitif e
Afektif el ypace) yu
Psikomotorik >l
5. | Faktor Internal el 33l )
Eksternal daa dand
6. | Audience | Individu ailega
Couple Lail
Komunitas aiilcan
7. | Tujuan Direct e uall g daaill e <l
Ladl
Indirect DSA A Al 304 )
8. Norma Etika el sl
Sosial el gldac)
Agama sale ¢ adla)
9. Efek Psikis BEBTEINES
Fisik A




d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Kebersyukuran

i
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Gambar 2. 12 Mind Mapping Teks Islam Kebersyukuran
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e. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Kebersyukuran

1) Rumusan secara general

Bersyukur merupakan perilaku seseorang untuk menampakkan
pengaruh dari datangnya nikmat baik dengan menambah kuantitas dan
kualitasnya dalam beribadah serta berbuat kebaikan kepada
sesamanya. Dalam ilmu tasawuf, syukur bearti ucapan, sikap dan
perbuatan terima kasih kepada Allah SWT dan pengakuan yang tulus
atas nimat dan karunia yang telah diberikan Nya. M. Quraish Shihab
(1996) menjelaskan bahwa kalimat syukur disebutkan sebanyak 64
kali. Ibnu Qayyim Al Jauziyah menjelaskan bahwa syukur dengan tiga
makna, yakni pertama mengetahui nikmat yang berarti mengahdirkan
nikmat di dalam pikiran, mempersaksikan dan membedakannya.
Kedua, menerima nikmat dari Allah dengan segala kerendahan diri
kepada Nya. Ketiga, memuji nikmat artinya memuji Sang Pemberi
nikmat yakni Allah SWT.

2) Rumusan secara detail

Bersyukur adalah berterimakasih kepada Allah atas segala
nikmat yang sudah Allah berikan kepada seseorang. Bersyukur
memiliki arti bahwa pada hakikatnya seorang hamba sadar akan
kelemahannya kepada Allah, seorang hamba tidak mampu melakukan
apapun kecuali dengan pertolongan dan nikmat-nikmatnya. Nyatanya
tidak semua hamba menyadari hal ini. Oleh karena itu, dalam QS.
Ibrahim ayat 7 disebutkan dengan jelas bahwa apabila seorang hamba
mampu bersyukur maka dia akan ditambah nikmatnya. Berbeda halnya
dengan orang malah kufur terhadap nikmat-nikmat Nya, mereka akan
mendapatkan sisksaan yang pedih besok ketika di akhirat.

Dalam hadits Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam
Thabrani juga dijelaskan bahwa yang membuat orang mukmin luar
biasa adalah kesabaran yang dimiliki oleh seorang mukmin ketika

ditimpa musibah atau hal-hal yang kurang berkenan di hatinya.
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Adapun ketika diberi nikmat atau hal-hal yang membuatnya senang,
mereka mampu berterimakasih kepada Allah. Bentuk rasa terimakasih
kepada Allah tidak hanya dengan lisan saja. Bentuk rasa terimakasih
itu meliputi kesadaran seorang hamba akan nikmat yang memang
Allah datangkan padanya, sehingga seorang hamba mampu menyadari
bahwa memang dirinya sangat membutuhkan Allah dan tidak bisa
berbuat apapun tanpa Allah. Selain itu, juga berterimakasih dengan
meningkatkan ibadah dan menambah kedekatannya kepada Allah serta
berbuat baik kepada orang lain sebab kebaikan-kebaikan yang telah
Allah anugerahkan kepada dirinya.

D. Hubungan kebersyukuran, Religiusitas dan Altruisme

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahwa kebersyukuran
dapat memediasi secara penuh hubungan spiritual well-being dan sleep
quality, dan hubungan spiritual well-being dan depressed mood. Selain itu
ditemukan bahwa kebersyukuran memediasi secara parsial hubungan
spiritual well-being dan fatigue. Demikian pula pada hubungan spiritual
well-being dan self-efficacy (Wood & Chopra, 2015:6).

Penelitian lain dilakukan oleh Hwang dkk (2015:3448) yang
diperoleh hasil bahwa gratitude memediasi secara parsial hubungan self-
esteem dan happiness. Yildirim & Alanazi (2018:21) juga memeroleh hasil
bahwa kebersyukuran memediasi hubungan antara perceived stress dan
life satisfaction. Religiusitas diartikan sebagai praktik beribadah sesuai
dengan keyakinan agama yang dianut.Tingkat religiusitas seseorang akan
memengaruhi bagaimana ia bertindak atau perilaku kepada orang lain.
Semakin tinggi tingkat keyakinan seseorang terhadap agamanya akan
mendorong dirinya untuk melakukan perilaku prososial yaitu altruisme.
Hubungan antara religiusitas dan altruisme dipengaruhi oleh
kebersyukuran. Sehingga ketika seseorang telah memiliki tingkat

keyakinan yang tinggi ia akan membantu orang lain sebagai perwujudan
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dari bentuk syukur. Berdasarkan temuan di atas diketahui bahwa
kebersyukuran pernah dijadikan variabel mediator.

Oleh karena itu, kebersyukuran dapat berperan sebagai moderator
dalam pengaruh religiusitas terhadap altruisme pada Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Malang.
Hasil penelitian pada pembahasan sebelumnya diketahui bahwa seseorang
dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan cenderung menunjukkan
perilaku prosial yang dalam hal ini salah satunya altruisme. Individu
dengan religiusitas yang tinggi juga akan semakin mudah untuk bersyukur.
Hal ini karena ia telah memaknai bahwa bersyukur adalah bagian dari
nilai-nilai yang ia peroleh dari agama yang diyakini. Demikian pula
dengan seseorang yang menerapkan kebersyukuran dalam kehidupan
sehari-hari akan memaknai bahwa pemberian orang lain harus dibalas

melalui tindakan altruisme.

E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir berikut ini menjelaskan hubungan antar variabel:

Mengenal Ni'mat

Kebersyukuran ‘ — Menerima Ni'mat‘
Memuji Allah atas
ni'mat
r Peduli
Keyakinan |
Beragama
i Penolong
iPeriIaku Beragama | Religiusitas - Altruisme
Perhatian
Pengalaman [
\ Personal

Rela Berkorban
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Gambar 2. 13 Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada kerangka berpikir tersebut maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 (Ha) : kebersyukuran dapat berperan sebagai moderator
pada keberpengaruhan reigiusitas terhadap altruisme Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hipotesis 2 (Ho) : kebersyukuran tidak dapat berperan sebagai
moderator pada keberpengaruhan reigiusitas terhadap altruisme
Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Dalam sebuah penelitian, tentu tidak lepas dari sebuah metode dan
metodologi. Metode merupakan suatu prosedur untuk mengetahui atau
menemukan sesuatu. Sedangkan metodologi adalah suatu pengkajian yang
mempelajari metode yang dilakukan tersebut. Oleh karenanya, metodologi
pembelajaran yang lebih mendalam terhadap suatu metode (Syahrum &
Salim, 2014:21). Penelitian ini meggunakan metode kuantitatif untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitatif merupakan

metode yang berfungsi menguji dua variabel atau lebih. (Creswell, 2014).

Adapun pendekatan yang dilakukan adalah studi korelasional.
Studi korelasional merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dan tingkat hubungan dua variabel atau lebih
tanpa adanya upaya untuk mengondisikan variabel yang diteliti sehingga
tidak terdapat manipulasi variabel (Freankel & Wallen, 2008)

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditentukan oleh
peneliti guna dipelajari agar mendapat gmbaran dan kesimpulan dalam
sebuah penelitian (Sugiyono, 2008:28). Variabel penelitian dalam ini
adalah:

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas adalah variabel yang dapat memberikan pengaruh atau
sebab dari adanya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini

adalah religiusitas (Variabel X).
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Variabel Terikat (Dependen)

Adapun variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah altruisme
(Variabel Y).

Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi kuat dan
lemahnya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel moderator pada penelitian ini adalah kebersyukuran (Variabel
M).

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi terkait suatu variabel yang

dirumuskan berdasar pada karakteristik-karakteristik variabel yang dapat

diamati (Syahrum & Salim, 104). Definisi operasional dari variabel-

variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Altruisme

Perilaku altruisme dalam penelitian ini merupakan perilaku yang
ditujukan kepada orang lain agar mencapai hasil positif dengan niat
memberikan bantuan secara utuh tanpa pamrih dan mementingkan
kepentingan orang. Perilaku altruisme terdiri dari 4 dimensi yaitu:
peduli (Caring), penolong (Helpful), perhatian terhadap orang lain
(Considerate of Others Feelings) dan rela berkorban (Willing to Make
Sacrifice).

Religiusitas

Religiusitas adalah keberagaman yang meliputi berbagai macam sisi
atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Tinggi rendahnya religiusitas
tergantung pada skala religiusitas yang akan diungkap dalam
penelitian ini, yakni mencakup keyakinan beragama, perilaku

beragama dan pengalaman personal.
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3. Kebersyukuran
Pada penelitian ini kebersyukuran diungkap berdasarkan skor yang
diperoleh dari respon yang diberikan oleh responden setelah mengisi
skala kebersyukuran yang dikembangkan sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek-aspek kebersyukuran yang diungkapkan oleh
Munajjid. Skala kebersyukuran terdiri dari 15 aitem yang bertujuan
untuk mengungkap tingkat kebersyukuran yang dimiliki oleh
responden. Semakin tinggi skor total kebersyukuran yang diperoleh
oleh responden, maka semakin tinggi kebersyukuran responden.
Sebaliknya, apabila skor kebersyukuran responden semakin rendah,
maka semakin rendah kebersyukuran responden. Adapun definisi
operasional dari kebersyukuran adalah perilaku seseorang yang
mencerminkan mengenal, menerima nikmat yang diberikan Allah dan
kemudian memuji Allah atas nikmat tersebut.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek dan obyek dalam penelitian

yang berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang telah
disesuaikan dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2008: 28). Populasi
dalam penelitian ini ialah seluruh Musyrif dan Musyrifah Pusat
Ma’had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Sesuai data yang di dapat dari staff Pusat Ma’had Al Jami’ah
Universitas Islam Negeri Malang, maka jumlah keseluruhan Musyrif
dan Musyrifah ialah 274 orang.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari jumlah yang

terdapat dalam jumlah kesuluruhan populasi, sehingga data yang
digunakan dalam penelitian tidak berdasarkan jumlah populasi secara
keseluruhan, melaikan sampel dari popoluasi (Sugiyono, 2008:29).
Pemilihan sampel dalam penelitian ini, menggunakan teknik random

sampling, sehingga data yang diperoleh nantinya telah menjelaskan
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atau mengambarkan kondisi populasi dalam penelitian. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin adalah sebuah
rumus atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila
perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti, dengan
rumus sebagai berikut : n =274 : {1+ (274 x 0,05%)}

=274 :(1+0,685)

=274 :1,685

=162,6

Jadi, sampel penelitian apabila dibulatkan manjadi 163 musyrif dan
musyrifah. Dengan derajat kepercayaan 95 % maka tingkat kesalahan
adalah sebesar 5%. Adapun tabel populasi dan sampel pada Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jamiah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Data Populasi dan Sampel Musyrif dan Musyrifah

NO Mabna Jumlah Populasi | Jumlah Subjek
1. | Al Ghazali 16 12

2. | Ibnu Sina 16 12

3. | Ibnu Rusydi 16 11

4. | Al Muhasibi 16 11

5. | lIbnu Khaldun 16 10

6. | Al Farabi 16 10

7. | Khadijah Al Kubra 33 20

8. | Fatimah Az Zahra 33 20

9. | Asma’ Binti Abi Bakar | 43 22

10. | Ummu Salamah 43 22

11. | Ar Razi Putra 10 5

12. | Ar Razi Putri 16 8

Total 274 163
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Instrumen Penelitian

Instrumen atau disebut dengan alat pengumpul data merupakan alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Data yang
telah terkumpul akan dideskripsikan dan dilampirkan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian. Instrumen sangat
menentukan mutu suatu penelitian dan instrumen berfungsi untuk
mengungkap fakta menjadi data. Untuk mengumpulkan data peneliti dapat
menggunakan instrumen yang telah disusun oleh peneliti terdahulu atau

menggunanakan instrumen yang dibuat sendiri (Mulyono, 2002:1).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jawaban skala likert.
Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap atau pendapat seseorang mengenai sebuah fenomena sosial. Dalam
skala likert terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu, bentuk pertanyaan
positif (favorabel) yang digunakan untuk mengukur skala positif dan
bentuk pertanyaan negatif (unfavorable) yang digunakan untuk mengukur
skala negatif. Dalam skala likert terdiri dari 4 jawaban yang nantinya
responden diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan
responden. Pertanyaan positif (favorabel) diberi skor 4,3,2,1 yang dimulai
dari SS,S,TS,STS. Sedangkan bentuk pertanyaan negatif (unfavorable)
diberi skor 1,2,3,4 dimulai dimulai dari SS,S,TS,STS. Dan identitas
responden berbentuk demografis seperti; usia, umur, Jenis kelamin.
Menggunakan demografis karena untuk mendukung indikator-indikator
dalam pencarian data yang diinginkan oleh peneliti (Pranatawijaya dkk,
2019:125).

1. Skala Religiusitas
Skala ini diadopsi dari skala religiusitas untuk subyek muslim
oleh Prof. Dr. Yulmaida Amir yang di publikasikan pada Indonesian

Journal for The Psychology of Religion pada tahun 2021.
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Tabel 3. 2 Blueprint Skala Religiusitas

No Aspek No Item Jumlah
Favorable Unfavorable
1.  Keyakinan beragama 1,2,3,4 4
2.  Praktek/perilaku 5,6,7,8,9 5
beragama
3.  Pengalaman personal 10,11,12,13 4
Jumlah 13

2. Skala Altruisme
Dalam penelitian ini, pernyataan mengenai altruisme dibuat
berdasarkan Self Report Altruism Scale (SRA) yang dikembangkan
oleh Ruston dan Fakken (1981) yang telah dibakukan.

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Altruisme

No Aspek No Item Jumlah
Favorable  Unfavorable

1. Peduli (Caring) 1,2,3,4 4

2. Penolong (Helpful) 5,6,7,8,9 5

3. Perhatian terhadap 10,11,12,13, 7

orang lain (Considerate  14,15,16
of Others Feelings)

4, Rela berkorban 17,18,19,20 4
(Willing to  Make
Sacrifice)

Jumlah 20
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3. Skala Kebersyukuran

Skala yang digunakan adalah skala yang disusun sendiri oleh
peneliti yang mengacu pada aspek-aspek kebersyukuran menurut Munajjid
yaitu mengenal nikmat, menerima nikmat dan memuji Allah atas nikmat.
Skala ini memiliki jumlah total 15 aitem dengan semua aitem yang ada

merupakan aitem favorabel.

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Kebersyukuran

No Aspek No Item Jumlah
Favorable  Unfavorable
1.  Mengenal ni’mat 1,5,9,11,13 5
2. Menerima ni’mat 2,4,7,15 4
3.  Memuji Allah atas 3,6,8,10,12,14 6
ni’mat
Jumlah 15

F. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas dalam sebuah penelitian sangat penting untuk
dilakukan guna memastikan apakah instrument yang digunakan bisa
menghasilkan pengukuran yang akurat dan sesuai dengan tujuan
penelitian itu sendiri. Dalam mencari validitas sebuah item, peneliti
harus mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut.
Apabila koefisien antara item dengan total item sama atau di atas 0,3,
maka item tersebut bisa dinyatakan valid. Namun apabila di bawah
0,3, maka item tersebut dinyatakan tidak valid (Azwar, 2018: 26).

Oleh karenanya, semua aitem yang tidak valid harus diperbaiki.
Berikut hasil uji coba instrument skala altruisme, religiusitas

dan kebersyukuran.



Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Religiusitas

No.Aitem Koefisien Korelasi R Kriteria Interpretasi
1 0,587 0,3 Sahih
2 0,589 0,3 Sahih
3 0,606 0,3 Sahih
4 0,692 0,3 Sahih
5 0,681 0,3 Sahih
6 0,685 0,3 Sahih
7 0,669 0,3 Sahih
8 0,505 0,3 Sahih
9 0,582 0,3 Sahih

10 0,697 0,3 Sahih
11 0,619 0,3 Sahih
12 0,728 0,3 Sahih
13 0,756 0,3 Sahih
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Tabel 3.4 menunjukkan bahwa semua aitem yakni 13 aitem

dari skala religiusitas memiliki korelasi lebih dari 0,3. Artinya semua

aitem religiusitas dinyatakan valid dan semua bisa dipakai dalam

penelitian.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Altruisme

No.Aitem  Koefisien Korelasi R Kriteria Interpretasi
1 0,487 0,3 Sahih
2 0,547 0,3 Sahih
3 0,549 0,3 Sahih
4 0,544 0,3 Sahih
5 0,496 0,3 Sahih
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6 0,565 0,3 Sahih
7 0,559 0,3 Sahih
8 0,518 0,3 Sahih
9 0,703 0,3 Sahih
10 0,574 0,3 Sahih
11 0,515 0,3 Sahih
12 0,476 0,3 Sahih
13 0,396 0,3 Sahih
14 0,445 0,3 Sahih
15 0,561 0,3 Sahih
16 0,653 0,3 Sahih
17 0,614 0,3 Sahih
18 0,552 0,3 Sahih
19 0,594 0,3 Sahih
20 0,694 0,3 Sahih

Dari tabel 3.5 dapat diketahui bahwa dari 20 aitem altruisme,

semua aitem memiliki nilai koefisien di atas 0,3. Hal ini berarti semua

aitem altruisme dinyatakan valid dan dinyatakan dapat digunakan dalam

penelitian.
Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Kebersyukuran
No.Aitem  Koefisien Korelasi R Kriteria Interpretasi
1 0,520 0,3 Sahih
2 0,588 0,3 Sahih
3 0,617 0,3 Sahih
4 0,642 0,3 Sahih
5 0,637 0,3 Sahih
6 0,615 0,3 Sahih
7 0,623 0,3 Sahih
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8 0,627 0,3 Sahih
9 0,659 0,3 Sahih
10 0,630 0,3 Sahih
11 0,689 0,3 Sahih
12 0,687 0,3 Sahih
13 0,577 0,3 Sahih
14 0,749 0,3 Sahih
15 0,594 0,3 Sahih

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diketahui bahwa semua 15 aitem
kebersyukuran dapat dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam
penelitian karena memiliki nilai koefisien di atas 0,3.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan hal yang mengacu pada konsistensi,
kestabilan dan keajegan dari hasil pengukuran. Selain itu juga
mengandung seberapa tinggi kecermatan dalam sebuah pengukuran.
Instrument yang dinyatakan reliabel akan memiliki hasil pengukuran
yang cermat (Azwar, 2018:32). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Chornbach Alpha. Apabila nilai Chornbach
Alpha semakin mendekati angka 1, maka reliabilitas yang dimiliki juga
semakin tinggi. Akan tetapi jika kurang dari 0,6, maka kategorisasinya
kurang baik. Adapun rumus Chornbach Alpha menurut Arikunto
(2003) adalah sebagai berikut:

Reliabilitas instrumen
S ob* Jumiah varans butir
aot® Varians total

K Banyuknyn butir pertanyean
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Dalam penelitian ini, perhitungan uji reliabilitas variabel altruisme,
religiustitas dan kebersyukuran dilakukan menggunakan program
computer SPSS 26.00 for window. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas
ketiga instrument yang digunakan dalam pengambilan data dalam

penelitian ini.
Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Religiusitas

Cronbach's
Alpha
13 0,867

Berdasarkan tabel 3.7 hasil reliabilitas dari instrument religiusitas
menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,867. Ini menunjukkan
bahwa nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga instrument dapat
dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan dapat digunakan

untuk pengumpulan data.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Altruisme

N Cronbach's
Alpha
20 0,881

Tabel 3.8 menunjukkan bahwa hasil reliabilitas dari instrument
religiusitas menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,881. Ini
menunjukkan bahwa nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga
instrument dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan

dapat digunakan untuk pengumpulan data.
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Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kebersyukuran

Cronbach's
Alpha
15 0,887

Berdasarkan tabel 3.9 menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar

0,867. Hal ini berarti bahwa nilai reliabilitas lebih besar dari 0,6 sehingga

instrument dapat dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan

dapat digunakan untuk pengumpulan data.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa atau mengklarifikasi

apakah sebaran yang diselidiki telah memenuhi asumsi normalitas atau

tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov

dengan bantuan SPSS 26.00 dikarenakan responden berjumlah lebih

dari 50 orang. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
menurut Ghozali (2013:22) sebagai berikut:

a.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pada
distribusi  normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Jika ada data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk memastikan

apakah data yang dimiliki sesuai garis linear atau tidak. Uji linear

dilakukan untuk mengetahui variabel independen memiliki hubungan
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yang linear dengan variabel dependen. Data penelitian dikatakan linear
nilai taraf signifikan < 0, 05.
. Uji Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
responden. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data
yang telah di dapatkan peneliti berupa angka-angka. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata dan
standard deviasi pada masing-masing variabel. Dari hasil penghitungan
tersebut selanjutnya adalah melakukan pengelompokan menjadi tiga
kategori, yakni rendah, sedang dan tinggi.
. Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA). Uji Moderate
Regression Analysis (MRA) ini dilakukan untuk menguji pengaruh
antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Adapun alat analisis
yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis regresi linier
berganda untuk dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan independen. MRA menggunakan pendekatan analitik
yang mempertahankan integritas sampel serta memberikan dasar agar
mengontrol pengaruh variabel moderator (Wijaya & Budiman,
2016:21). Adapun tahapan dalam analisis ini adalah menguji terlebih
dahulu pengaruh religiusitas terhadap altruisme dengan uji regresi
sederhana. Selanjutnya baru dilakukan uji MRA. Hal ini digunakan
untuk melihat apakah variabel moderator mampu berperan menguatkan
atau melemahkan pengaruh kedua variabel tersebut. Sehingga
dibandingkan hasil dari uji regresi sederhana dengan uji MRA untuk
mengetahui peran dari variabel moderator tersebut. Adapun hasil dari
MRA dapat terjadi beberapa kemungkinan, sebagaimana berikut
(Ghazali, 2013: 27):
a. Jika variabel moderator tidak berinteraksi dengan variabel

independen (X) tapi ada hubungan dengan variabel dependen ()
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maka variabel tersebut tidak bisa sebagai moderator tapi hanya
sebagai variabel independen saja.

. Jika variabel moderator berinteraksi dengan variabel independen
(X) dan tapi tidak ada interaksi dengan variabel dependen (Y) maka
variabel tersebut merupakan variabel quasi moderator homologizer.
Jika variabel moderator berinteraksi dengan variable independen
(X) dan variabel dependen (Y) maka variabel tersebut merupakan
variabel quasi dependen (Moderator semu) yang berarti variabel
tersebut mampu menjadi moderator pada variabel X dan variabel
Y.

. Jika variabel moderator berinteraksi dengan variabel X namun
tidak ada hubungan yang signifikan dengan variabel Y maka
variabel tersebut merupakan variabel pure moderator atau

moderator murni.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Setting Penelitian

Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah ma’had yang berada di bawah naungan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Ide adanya
program Ma’had ini telah dipikirkan sejak kepemimpinan KH. Usman
Manshur, namun ide tersebut belum bisa terealisasikan dan baru bisa
terealisasi pada saat kepemimpinan Prof. Dr. H. Imam Suprayogo yang
pada saat itu masih menjabat sebagai ketua STAN Malang. Peletakan
batu pertama kali dilaksanakan pada Ahad Wage tanggal 4 April 1999.
Pada saat peletakan batu pertama tersebut dihadiri oleh seluruh Ulama
se-Jawa Timur, utamanya ulama yang berdomisili di Malang. Adapun
pengoperasian ma’had dimulai pada tanggal 26 Agustus 2000 dan pada
saat itu mahasantri berjumlah 1041.

Berdiri dengan visi beragidah, berilmu, beramal dan
berakhlaqul karimah, ma’had kian berkembang. Setiap mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang masuk
sudah disediakan tempat dan wajib mengikuti program ma’had selama
satu tahun. Adapun total mabna (bangunan) yang ada di ma’had adalah
11 dengan rincian 6 mabna putra dan 4 mabna putri serta satu mabna
untuk mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Farmasi. Untuk menunjang
keberhasilan program ma’had, pada setiap tahunnya terdapat
perekrutan Musyrif dan Musyrifah dengan ketentuan mahasiswa aktif
Universitas Islam Negeri Malang dari semester 3 sampai 8. Musyrif
dan Musyrifah ditugaskan untuk mendampingi mahasiswa-mahasiswa
baru dan membantu kegiatan ma’had guna mencetak generasi yang

berkarakter ulul albab.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan di Pusat Ma’had Al Jami’ah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada
Musyrif dan Musyrifah dan pengambilan data ini dilakukan secara
offline, yakni peneliti membagikan lembaran kuesioner kepada
beberapa Musyrif dan Musyrifah. Penyebaran kuesioner ini dimulai
pada tanggal 6 Desember 2022-8 Desember 2022.

3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek Penelitian ini adalah Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Adapu julah subjek penelitian ini adalah 163 orang dari jumlah
populasi 274 orang di seluruh mabna yang ada di Ma’had Al Jami’ah.

4. Prosedur Pengambilan Data
Data-data dalam penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner
kepada Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas
Islam Negeri Malang dengan menyebarkan kuesioner secara offline ke
setiap mabna. Peneliti memberi waktu 2 hari kepada Musyrif dan
Musyrifah untuk mengerjakan lembar kuesioner tersebut.

5. Hambatan-Hambatan
Yang menjadi kendala dalam pengambilan data ini adalah harus
memberikan lembar kuesioner secara langsung kepada subjek tetapi
subjek cenderung sulit ditemui karena padatnya jadwal kegiatan subjek
dan peneliti harus bisa mnyesuaikan jadwal-jadwal subjek. Dalam
proses memasukkan data juga cenderung lebih lama karena
penyebaran kuesioner dilakukan secara offline.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Deskriptif
Uji deskriptif dilakukan guna mengetahui karakteristik data dalam
sebuah penelitian. Hasil uji deskriptif mengukur rata-rata (mean), nilai

minimum dan maksimum serta standar deviasi pada masing-masing
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variabel. Kemudian hasil tersebut digunakan untuk mengelompokkan
data menjadi tiga kategori, yakni rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Deskriptif

Skala Minimum  Maximum Mean  Std.Deviation
Religiusitas 38 54 49,4 3,8
Altruisme 43 81 63,6 7,2

Kebers?ukuran 46 62 57,3 4,2

e

Berrdasar pada table 4.1, dapat diperoleh penjelasan bahwa rata-
rata tingkat religiusitas Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri Malang adalah 49,4 dan standar
deviasi sebesar 3,8. Sedangkan skala Self Report Altruisme (SRA)
yang digunakan untuk mengukur tingkat altruisme Musyrif dan
Musyrifah adalah sebesar 63,6 dengan standar deviasi 7,2. Adapun
tingkat kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah PMJ Universitas Islam
Negeri Malang adalah 57,3 dengan standar deviasi 4,2. Setelah
mengetahui nilai mean dan standar deviasi maka yang harus dilakukan
adalah mengkategorisasikan data sesuai dengan kriteria yang telah

ditentukan. Berikut adalah kategorisasi empirik dalam penelitian ini.

Tabel 4. 2 Kategorisasi Data Religiusitas

Tingkat Kriteria  Frekuensi Presentase

Tinggi X >52,1 32 0,2
Sedang 46,7 -52,1 102 0,63
Rendah X <46,7 29 0,18

Pada table 4.2 menunjukkan bahwa dari 163 subjek, terdapat
32 orang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, 102 orang
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memiliki tingkat religiusitas yang sedang dan 29 orang memiliki
tingkat religiusitas rendah. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI Malang mayoritas memiliki tingkat religiusitas yang

sedang. Kategorisasi ini juga dapat dilihat pada gambar berikut:

Kategori Religiusitas
120
100
80
60 E
40
il ]
0 T .
Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4. 1 Kategori Religiusitas

Tabel 4. 3 Kategorisasi Data Altruisme

Tingkat Kriteria  Frekuensi  Presentase

Tinggi X>69,9 37 0,23
Sedang 57,3-69,9 91 0,56
Rendah X <573 35 0,21

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI Malang yang memiliki tingkat altruisme tinggi sebesar 23
% atau sebanyak 37 orang. Sedangkan yang memiliki tingkat

altruisme rendah sebanyak 35 orang atau 21 %. Adapun sisanya,
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yakni 91 orang drai 163 subjek memiliki tingkat altruisme yang
sedang. Kategorisasi ini juga dapat dilihat pada gambar berikut:

Kategori Altruisme
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Gambar 4. 2 Kategorisasi Altruisme

Tabel 4. 4 Kategorisasi Data Kebersyukuran

Tingkat  Kriteria  Frekuensi Presentase
Tinggi X >60 54 0,33
Sedang 54,6 — 60 74 0,45
Rendah X <546 35 0,21

Pada tabel 4.4 dapat diketahu bahwa tingkat kebersyukuran
Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI Malang yang rendah sejumlah 35 orang atau 21
%. Dari subjek yang berjumlah 163 orang, 45 % memiliki tingkat
kebersyukuran yang sedang atau 74 orang. Adapun yang memiliki
tingkat kebersyukuran yang tinggi sebanyak 33 % dengan
frekuensi 54 orang. Kategori ini juga bisa dilihat pada gambar

berikut.
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Kategori Kebersyukuran

=cSB8E522328

Tinggi Sedang Rendah

Gambar 4. 3 Kategori Kebersyukuran

2. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang akan diuji berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmograv-Smirnov, jika
siginifikasi yang diperolen adalah p > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Akan tetapi,
jika p < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Adapun hasil uji
normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

- Sig (2-
N Std.Deviation ) Keterangan
tailed)
163 6,62 0,2 Normal

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
adalah 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa 0,200 > 0,05, oleh
karenanya dapat disimpulkan bahwa data yang diambil telah
berdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka

dapat dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.
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3. Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear atau
tidaknya hubungan antar dua variabel. Dua variabel dapat
dinyatakan memiliki hubungan apabila nilai signifikansi > 0,05.
Namun, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel-variabel
tersebut tidak memiliki hubungan yang linear. Berikut ini adalah

hasil uji linearitas dari variabel-variabel dalam penelitian ini.

Tabel 4. 6 Hasil Uji Linearitas

Sig. Deviation from

Variabel _ _ Nilai F  Keterangan
Linearity
X->Y 0,085 1,437 Liniear
Z->Y 0,277 1,162 Liniear

Dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung
dari variabel religusitas dan altruisme sebesar 32,593 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0, 085. Hal ini berarti bahwa p > 0, 05
yakni variabel altruisme dan religiusitas memiliki hubungan yang
linear. Sedangkan nilai F hitung dari variabel kebersyukuran dan
altruisme sebesar 20,053 dengan tingkat signifikansi 0, 277 yang
berarti p > 0, 05 yaitu kebersyukuran dan altruisme memiliki
hubungan yang linear.

4. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji korelasi
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variabel. hubungan tersebut dapat bersifat positif ataupun
negatif. Apabila nilai signifikansi p < 0,05 maka variabel-
variabel tersebut memiliki korelasi. Namun jika nilai

signifikansi p > 0,05 maka tidak ada korelasi.
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Tabel 4. 7 Uji Korelasi Variabel

_ Sig. (2-tailed)
Variabel
X Y M
X 0,00 0,00 0,00
Y 0,00 0,00 0,00
M 0,00 0,00 0,00

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi antara variabel X (Religiusitas) dan variabel Y
(Altruisme) sebesar 0,00 yakni kurang dari 0,05. Hal ini berarti
keduanya memiliki korelasi. Begitupun nilai signifikansi pada
variabel X (Religiusitas) dan variabel M (Kebersyukuran) serta
nilai signifikansi variabel Y (Altruisme) dan variabel M
(Kebersyukuran), semuanya memiliki nilai signifikansi yang sama

yaitu 0,00 yang artinya semuanya memiliki korelasi.

b. Uji Regresi
Uji regresi dilakukan guna mengukur seberapa besar pengaruh
varaibel independent atau bebas terhadap variabel dependet
atau terikat. Sebelum uji MRA, peneliti melakukan uji regresi
sederhana antara pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan
pengaruh variabel M terhadap variabet M. Berikut hasil uji

regresi sederhana dengan SPSS versi 26.00 for windows.
Tabel 4. 8 Uji Regresi Variabel X Terhadap Y

df Mean Square F Sig.
162 1336.452 30.137 .000P

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji
regresi variabel religiusitas (X) terhadap variabel altruisme (Y)
sebesar 0,00. Hal ini berarti bahwa religiusitas memiliki

pengaruh terhadap altruisme karena variabel X dianggap
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berpengaruh pada variabel Y jika nilai signifikansi p < 0,0 5.
Adapun besar pengaruh dapat dilihat pada tabel selanjutnya.

Tabel 4. 9 Uji Regresi Variabel X terhadap Variabel Y

Std. Error of the
R R Square Estimate
.3972 .158 6.65924

Berdasarkan tabel 4.9 model summary uji regresi
sederhana di atas dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai
korelasi atau hubungan adalah 0,397. Dari output tersebut
dihasilkan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,158. Hal
ini artinya pengaruh religiusitas terhadap altruisme sebesar 15,8
%.

Tabel 4. 10 Uji Regresi Vaiabel M terhadap variabel Y

Df Mean Square F Sig.
162 914.239 19.465 .000°

Berdasarkan tabel 4.10 menjelaskan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,00. Yang artinya kurang dari 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa kebersyukuran mampu memberikan
pengaruh kepada altruisme. Adapun besar pengaruhnya adalah

sebagai berikut.
Tabel 4. 11 Uji Regresi Variabel M terhadap Variabel Y

Std. Error of the
R R Square Estimate
.32882 .108 6.85331

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai korelasi yaitu
0,328 dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,108. Hal ini berarti bahwa pengaruh kebersyukuran

terhadap altruisme adalah sebesar 10,8 %.
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Tabel 4. 12 Uji Moderated Regression Analysis

Std. Error of the
R R Square Estimate
4242 179 6.61401

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa setelah
adanya kebersyukuran untuk memoderatori pengaruh
religiusitas terhadap altruisme, pengaruh tersebut menjadi

meningkat sebesar 17,9 %.

C. Pembahasan
1. Tingkat Religiusitas Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa tingkat
religiusitas Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah
Universitas Islam Negeri Malang pada kategori tinggi sebesar 20 %
dengan frekuensi sebanyak 32 orang. Sedangkan pada kategori sedang
sebesar 62 % dengan frekuensi sebanyak 102 orang dan terdapat 18 %
dengan frekuensi 29 orang pada tingkat rendah.

Dari hasil di atas menunjukkan bahwa setiap dari kategorisasi
semua terdistribusi, artinya tidak menjadi jaminan bahwa semua
Musyrif dan Musyrifah itu memiliki tingkat religiusitas yang tinggi.
Adapun mayoritas subjek memiliki tingkat religiusitas yang sedang.
Tingkat religiusitas seseorang didasarkan beberapa faktor, diantaranya:
1) adanya pengaruh pendidikan dan berbagai tekanan sosial; 2)
berbagai pengalaman keagamaan terutama pengalaman mengenai
keindahan, keselarasan, kebaikan di dunia, konflik moral dan
pengalaman emsional keagamaan; 3) faktor yang muncul dari
kebutuhan yang tidak terpenuhi; 4) berbagai proses pemikiran verbal
(faktor intelektual) (Thouless, 2000).
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Untuk mencapai sebuah puncak perilaku religiusitas, setiap
individu perlu melewati berbagai proses perkembangan agar bisa
mencapai sebuah kematangan. Ini berarti bahwa religiusitas bukanlah
suatu unsur bawaan yang siap dipakai (Jalaluddin Rahmat, 2003).
Proses tersebut dimulai sejak dini sampai dewasa, proses interaksi
interaksi lingkungan pun juga mempengaruhi religiusitas seseorang
sebagaimana faktor-faktor yang telah disebutkan di atas.

Dalam Islam, religiusitas seseorang tercermin pada pengalaman
akidah, syariah dan akhlak atau dalam ungkapan lain adalah Iman,
Islam dan lhsan. Setiap muslim wajib menjalankan perintah dan syariat
agama dengan baik dan meninggalkan segala bentuk larangan Nya.
Hal ini sejalan dengan dimensi religiusitas yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa indikator religiusitas seseorang bisa dilihat dari
keyakinan, perilaku dan pengalaman personal dia dalam beragama.

. Tingkat Altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al

Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Adapun hasil penelitian mengenai tingkat altruisme Musyrif
dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Malang dari 163 orang, 56 % memiliki tingkat altruisme yang sedang
dengan frekuensi 91 orang. Sedangkan yang memiliki tingkat
altruisme tinggi berjumlah 37 orang dengan presentase sebesar 23 %

dan sisanya yakni 35 orang memiliki tingkat altruisme yang rendah.

Tindakan memberikan bantuan kepada orang lain dapat disebut
dengan altruisme apabila memenuhi tiga kriteria, yaitu pertama
tindakan tersebut didasarkan untuk kepentingan orang lain, bukan
pribadi dirinya sendiri sekalipun hal tersebut memberatkan dirinya.
Kedua tindakan dilakukan secara sukarela bukan paksaan dan tidak ada

keinginan untuk mendapatkan apapun. Sukarela itu semata-semata
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ingin memberikan kemanfaatan kepada orang lain. Ketiga tindakan
dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik (Ismiyati, 2003).

Dari penjelasan di atas, Musyrif dan Musyrifah sekalipun
membantu orang lain dalam hal ini mahasiswa baru tidak semuanya
memiliki Kkategori altruisme yang tinggi. Oleh karena itu seseorang
berperilaku altruistik itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
faktor internal dan situasional. Faktor internal mencakup; mood, sifat,
jenis kelamin, tempat tinggal, pola asuh dan religiusitas. Sedangkan
faktor situasional meliputi; daya Tarik, jumlah orang yang ada
disekitar kejadian, atribusi terhadap korban, ada model, desakan

waktu, dan kebutuhan korban (Sarwono & Meinarno, 2009).

Islam dengan gamblang telah menganjurkan hambanya untuk
membantu dan berbuat baik kepada siapa saja tanpa memandang suku,
bangsa, rasa dan agama. Karena dengan seseorang membantu
sesamanya tentu Allah akan membantu dirinya. Jadi, pada dasarnya
perbuatan baik yang kita lakukan kepada orang lain itu kembalinya
adalah kepada diri kita sendiri. Hal ini sebagaimana yang diterangkan

Allah dalam firman Nya:

[V ce )] (20 )5 sy slial dizal b y

Artinya: Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik
kepada dirimu sendiri (QS. Al Isra’: 7)

. Tingkat Kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al

Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil  penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat
kebersyukuran Musyrif dan Musyrifah dengan kategori rendah sebesar
21 % dengan frekuensi sebanyak 35 orang. Adapun jumlah Musyrif
dan Musyrifah dari jumlah subjek 163 orang yang memiliki tingkat

bersyukur tinggi berjumlah sebanyak 54 orang dengan presentase
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sebesar 33 %. Sedangkan 74 subjek yang lain memiliki tingkat
kategori kebersukuran yang sedang.

Hasil di atas menunjukkan bahwa Musyrif dan Musyrifah
memiliki kemampuan bersyukur yang cukup. Sikap syukur seseorang
bisa ditandai dengan adanya pengakuan terhadap nikmat yang Allah
berikan, berterimakasih atas segala nikmat dan menjadikan nikmat
sebagai sarana untuk mendapat rida Allah. Seorang yang mampu
bersyukur akan menganggap hidup merupakan sebuah hadiah sehingga
seseorang yang bersyukur akan lebih sering melakukan sesuatu tanpa
pamrih dan tidak mudah iri dengan kenikmatan yang dimiliki orang

lain.

Seseorang mampu bersyukur karena adanya pengaruh dari
beberapa faktor, diantaranya adalah kesejahteraan emosi, prososial dan
tingkat religiusitas. Islam secara jelas menyatakan bahwa seseorang
yang mampu bersyukur akan diberi kemudahan dan kenikmatan di
dunia maupun akhirat. Ibnu Qudamah dalam Kitab Minhajul Qashidin
(2009) menjelaskan bahwa seseorang yang bersyukur itu berniat
melakukan kebaikan dan menyebarkannya kepada semua orang,
menampakkan nikmat yang didapatkan dengan memuji Allah dan
mempergunakan kenikmatan yang diperoleh tersebut untuk taat kepada
Allah SWT.

. Pengaruh Religiusitas Terhadap Altruisme Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
religiusitas terhadap altruisme yang dilakukan oleh Musyrif dan
Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Malang.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya nilai signifikansi dari pengaruh
religiusitas terhadap altruisme kurang dari 0,05, yakni nilai signifikansi

sebesar 0,00. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan,
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pengaruh religiusitas terhadap altruisme sebesar 15,8 %. Hal ini bearti
bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka semakin
tinggi pula tingkat altruisme yang dimilikinya. Sebagaimana yang
diterangkan sebelumnya bahwa diantara faktor yang melatarbelakangi
seseorang untuk berperilaku altruisme salah satunya adalah tingkat
religiusitasnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jumi’ati (2018) pada siswa kelas XI SMA Al Yasini Kraton Surakarta.
Penelitian ini menghasilkan adanya hubungan yang positif antara
religiusitas dan altruisme. Zhao (2012) juga menyatakan bahwa
religiusitas juga memiliki pengaruh yang positif terhadap altruisme.
Sejalan dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian yang dilakukan
oleh Bennett & Einolf (2017) yang menyajikan studi alternatif terkait
hubungan religiusitas dan altruisme yang hasilnya membuktikan
bahwa seseorang dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan sering
membantu orang lain. Mereka melakukan kebaikan bukan karena
egoisme, tapi karena kejujuran dan keinginan pribadi untuk
melakukannya.

Adapun hasil penelitian mengenai pengaruh kebersyukuran
terhadap altruisme juga menunjukan nilai signifikansi 0,00 yang
berarti terdapat pengaruh dari adanya kebersyukuran terhadap
altruisme. Akan tetapi besar dari pengaruh kebersyukuran terhadap
altruisme tidak sebesar pengaruh religiusitas terhadap altruisme. Besar
dari pengaruh kebersyukuran terhadap altruisme adalah 10,8 %.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan altruisme dengan
kebersyukuran tyang telalh dilakukan Siti Helmiyah dkk (2019)
bahwasanyya keduanya memiliki hubungan yang positif. Artinya
semakin tingi rasa syukur yang dimiliki seseorang maka akan semakin
tinggi pula tingkat altruismenya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh McCullough dkk (2002). Penelitian ini mengungkap

bahwa seseorang yang suka menolong, mudah berempati, pemaaf serta
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bahagia dalam menjalani kehidupan serta memiliki harapan dalam
menjalani kehidupan adalah seorang individu yang cenderung
memiliki tingkat rasa syukur yang tinggi. Yang demikin ini pun
berlaku sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat syukur yang
rendah, maka akan cenderung nudah depresi, memiliki rasa benci dan
iri kepada orang lain.

. Peran Kebersyukuran Sebagai Moderator Pada Pengaruh
Religiusitas Terhadap Altruisme Yang Dilakukan Oleh Musyrif
dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berdasarkan data yang telah diolah oleh peneliti, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas terhadap
altruisme meningkat menjadi 17, 9 % setelah adanya kebersyukuran.
Artinya, kebersyukuran mampu memperkuat pengaruh dari kedua

variabel tersebut meskipun hanya meningkat 2,1 % saja.

Penelitian terdahulu yang membahas hubungan religiusitas dan
altruisme yang dimediasi oleh keberyukuran dilakukan oleh Maulani
Firul K (2021) menunjukkan bahwa kebersyukuran tidak mampu
memediasi hubungan dari religiusitas dan altruisme. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa dinamika psikologi yang kuat antara
kebersyukuran, religiusitas dan altruisme adalah kebersyukuran dan
religiusitas sama-sama memberikan pengaruh terhadap seseorang
untuk berperilaku altruisme akan tetapi jika kebersyukuran menjadi
mediasi untuk keduanya justru tidak ada perubahan dinamika yang
signifikan, sehingga individu yang memiliki religiusitas tinggi akan
cenderung melakukan altruisme berdasarkan pada nilai-nilai agama
yang dianut tanpa harus mengetahui individu tersebut bersyukur atau
tidak.

Hal ini ternyata berbeda ketika penelitian yang dilakukan
menjadikan  kebersyukuran sebagai moderator atas pengaruh
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religiusitas terhadap altruisme. Sebagaimana yang telah dijelaskan
ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Seorang
individu yang mudah untuk bersyukur adalah yang memiliki keyakinan
beragama tinggi pula. Seseorang yang mengeskpresikan bentuk syukur
kepada orang lain Tuhannya dipengaruhi oleh keyakinan yang dimiliki
(Griffith, 1998). Apabila seseorang sampai pada tingkat keyakinan
tertinggi, individu tersebut mampu melampaui perhatiannya sendiri
dan mengalami hubungan dengan dengan Sang Pencipta dan seluruh

umat manusia (Fowler, 1991).

Dalam ajaran Islam, bersyukur dijadikan petunjuk dalam
berperilaku kepada sesama manusia yang kemudian ini menjadi
perantara untuk bersyukur kepada Allah. Hal tersebut sebagaimana
yang disampaikan Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Abu Daud

nomor 4811:
Sl AR Y fadl 2K Y

Artinya: belum bersyukur kepada Allah SWT seseorang yang
belum berterima kasih atau bersyukur kepada sesamanya (HR.Abu
Daud)

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa bersyukur tidak
hanya sebuah bentuk hubungan seorang hamba kepada Tuhannya
akan tetapi juga bagaimana hubungannya dengan sesama,
bagaimana seorang individu memiliki hubungan baik dengan
sesamanya dengan berbuat baik kepada selainnya yakni berperilaku
altruisme. Adapun seorang yang mampu bersyukur baik kepada
sesama maupun mampu bersyukur kepada Allah juga tidak terlepas
dari besarnya keyakinan seseorang terhadap Allah.

Penjelasan di atas sejalan dengan penjelasan yang telah
dipaparkan olen Emmons & Shelton (2002) bahwa bersyukur
merupakan keadaan psikologis dimana perasaan kagum serta



86

penghargaan terhadap kehidupan. Perasaan kagum tersebut
kemudian diekspresikan kepada Tuhan, manusia dan alam
sekitarnya. Emmons (2007) pun juga menjelaskan bahwa
seseorang yang mengalami rasa syukur dapat memiliki perasaan
saling keterkaitan satu sama lain dan memperbaiki hubungan
antara dirinya dengan orang lain serta meningkatkan perilaku
altruisme. Adapun ketika seseorang berperilaku altruisme tentu dia
akan senantiasa membantu sesamanya dan dalam hadis Rasulullah
Saw disebutkan dengan gamblang bahwa individu yang senantiasa
membantu sesamnya maka Allah akan senantiasa membantunya.
Ini disebutkan dalam HR. Muslim Nomor 2699:

Al Ose (B el S Lol e B4

Artinya: Allah senantiasa menolong hamba Nya selama hamba

Nya senantiasa menolong sesamanya (HR. Muslim)

Berdasarkan hadis di atas, Rasulullah Saw memberikan
motivasi kepada umatnya untuk terus memberikan bantuan kepada
sesama karena Allah pun juga akan senantiasa bersama mereka.
Dengan demikian hendaknya setiap individu mampu meningkatkan
keyakinan dan kebersyukurannya kepada Allah agar tingkat
altruisme yang dimiliki pun juga semakin tingg Kkarena
kebersyukuran terbukti mampu meningkatkan pengaruh religiusitas

terhadap altruisme seseorang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Tingkat Religiusitas pada Musyrif dan Musyrifah Pusat
Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang mayoritas sedang, yakni 62%. Sedangkan 18
% memiliki tingkat religiusitas yang rendah dan 20 % pada
tingkat tinggi.

Tingkat Altruisme pada Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had
Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang memiliki presentase 37 % pada tingkat tinggi, 17 %
pada tingkat rendah dan 56 % pada tingkat sedang.

Presentase tingkat kebersyukuran pada Musyrif dan Musyrifah
Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah 21 % untuk kategori rendah, 33
% untuk kategori tinggi dan 46 % untuk kategori sedang.
Tingkat religiusitas mampu berpengaruh pada perilaku
altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah
Universitas Islam Negeri Malang karena nilai signifikansi
kurang dari 0,05 dengan pengaruh sebesar 15,8 %.

Hipotesis penelitian dapat terbukti, yakni kebersyukuran
mampu berperan menjadi moderator pada pengaruh religiusitas
terhadap altruisme Musyrif dan Musyrifah Pusat Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri Malang dibuktikan
meningkatnya pengaruh tersebut menjadi 17,9 %.
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B. Saran

1.

Bagi Subjek Penelitian

Bagi Musyrif dan Musyrifah yang berada pada tingkat kategori
rendah dan sedang agar dapat meningkatkan religiusitas dan
kebersyukurannya agar mampu meningkatkan perilaku
altruisme sehingga mampu menjadi pribadi yang bermanfaat
bagi yang lain. Bagi subjek yang sudah memiliki tingkat
religiusitas dan kebersyukuran hendaknya mempertahankan
agar tetap cenderung berperilaku altrusime karena dengan
seseorang berperilaku altruisme, tentu kebaikan yang dilakukan
akan kembali ke diri sendiri.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema
yang serupa sebaiknya mengganti variabel moderator dengan
variabel yang tidak sejenis dengan variabel independent
(variabel X) seperti self-control, self-compassion dan lain

sebagainya.

C. Implikasi Penelitian

1.

Implikasi Teoritis

Religiusitas mampu berpengaruh terhadap altruisme Musyrif
dan Musyrifah Pusat Ma’had Al Jami’ah Universitas Islam
Negeri Malang dan kebersyukuran mampu berperan
meningkatkan pengaruh tersebut. Adapun tingkat religiusitas,
kebersyukuran dan altruisme Musyrif dan Musyrifah mayoritas
berada pada kategori sedang.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan atau saran bagi
Musyrif dan Musyrifah atau pengurus pondok agar
meningkatkan religusitas dan rasa syukurnya agar dapat
meningkat pula perilaku altruisme yang akan dilakukan

sehingga mampu bermanfaat bagi sesama.
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Lampiran-Lampiran
Lampiran 1

Informed Consent & Instrumen Penelitian

Informed Consent dan Identitas
Assalamualaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Rifgi Nazahah Noor dari mahasiswa Fakultas Psikologi
2019 ingin meminta bantuan saudara untuk mengisi angket penelitian kami.
Tujuan dari survey ini adalah untuk memperoleh data peneltian dalam penulisan
skripsi Fakultas Psikologi. Kami ucapkan terimakasih atas kesediaan Anda
mengisi survei ini. semoga senantiasa diberi kemudahan dan keberkahan dalam

menjalani kehidupan sehari-hari. Aminn

Hormat Kami,
Rifqi Nazahah Noor
PETUNJUK PENGISIAN

Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang kegiatan dan
pengalaman anda, khususnya ketika berada di Ma’had. Anda diminta untuk
memilih salah satu dari empat pilihan jawaban yang mewakili keadaan anda.
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai, dengan cara
memberikan tanda ceklis (\ ) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang

tersedia di bawah ini.

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju, jika pernyataan sangat sesuai dengan kondisi anda

S : Setuju, jika pernyataan sesuai dengan kondisi anda

TS : Tidak Setuju, jika pernyataan tidak sesuai dengan kondisi anda

STS : Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan sangat tidak sesuai dengan kondisi
anda
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Terdapat beberapa hal yang perlu anda perhatikan sebelum anda

mengerjakan angket penelitian ini.

1. Semua jawaban dianggap benar dan tidak ada jawaban yang dianggap

salah, oleh karena itu jawablah sesuai dengan kondisi anda.

Peneliti akan menjamin kerahasiaan data anda sebagai responden,

sehingga anda tidak perlu khawatir untuk menjawab seluruh pernyataan

yang ada.

Kami mohon dengan hormat, untuk dapat menjawab seluruh pernyataan

yang ada, dengan tidak ada pernyataan yang terlewatkan. Mohon anda

untuk memeriksa kembali lembar jawaban saat akan dikumpulkan.

Identitas Diri

Nama/Samaran

Jenis Kelamin

Usia

Jurusan

No.HP/WA

Pernah Mondok : Ya/Tidak (coret yang tidak perlu)

Pilihan Jawaban

NO BAGIAN I (Kebersyukuran)
SS S TS | STS
Keislaman saya adalah anugrah terbesar dalam
1 | hidup saya
Saya meyakini dengan sepenuh hati bahwa udara
2 | yang saya hirup adalah karunia yang diberikan oleh

Allah SWT
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Saya meyakini dengan sepenuh hati bahwa setiap
pakaian baru yang saya dapatkan adalah hadiah dari
Allah SWT

Kesehatan yang saya peroleh adalah nikmat yang
saya dapatkan dari Allah SWT

Harta yang saya miliki saat ini adalah titipan yang
diamanahkan Allah SWT kepada saya

Saya merasa karunia yang diberikan Allah SW.T
kepada saya sangat banyak

Saya merasa bahwa semua hal yang saya inginkan,
berhasil saya dapatkan karena kemurahan dari Allah
SWT

Hal yang pertama Kkali saya lakukan Kketika
mendapatkan hal-hal baik adalah mengingat Allah
S.W.T dan memuji-Nya

Saya meyakini bahwa yang berhak menerima pujian
atas semua hal baik yang terjadi di dunia ini
hanyalah Allah SWT

10

Pada setiap kesempatan yang ada saya selalu
berterimakasih kepada Allah S.W.T atas segala hal
baik yang telah saya dapatkan dalam hidup ini

11

Saya selalu mengucapkan Alhamdulillah setelah
makan dan minum

12

Saya selalu memuji Allah SW.T setiap kali saya
bangun tidur karena masih diberikan kesempatan
untuk hidup

13

Saya menyumbangkan sebagian harta saya sebagai
bentuk rasa terimakasih saya atas segala nikmat
yang telah Allah S.W.T berikan kepada saya

14

Saya selalu mengucapkan Alhamdulillah setiap kali
saya berhasil mendapatkan apa yang saya inginkan

15

Saya selalu mengerjakan sholat lima waktu sebagai
bentuk rasa terimakasih saya atas segala nikmat
yang telah diberikan oleh Allah S.W.T kepada saya
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Pilihan Jawaban

NO BAGIAN Il ( Religiusitas)
SS S TS | STS
1 | Saya percaya pada kekuasaan Tuhan
Saya yakin bahwa Tuhan mengutus Nabi untuk
2 menyampaikan ajaran agama saya
3 | Saya percaya pada kehidupan setelah mati
4 | Saya yakin dengan agama saya
5 | Saya sering melaksanakan shalat lima waktu
6 | Saya sering berdoa (memohon) kepada Allah
7 | Saya selalu berpuasa di Bulan Ramdhan
8 | Saya sering salat berjamaah di Masjid
9 | Saya sering mendengar/membaca ceramah agama
10 | Saya merasakan kehadiran Allah
1 Saya selalu mengucapkan Alhamdulillah setelah
makan dan minum
1 Keyakinan kepada Allah membantu saya memahami
tujuan hidup saya
Keyakinan kepada Tuhan membantu saya memaknai
13 berbagai hal yang saya alam
Pilihan Jawaban
NO BAGIAN |11 (Altruisme)
SS S TS | STS
1 Saya membantu mendorong mobil mogok padahal
saya tidak mengenal pengemudinya
Saya membantu menunjukkan jalan pada orang tak
2

dikenal yang tersesat di jalan
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Ketika orang tak dikenal meminta bantuan untuk

3

menukar uang recehan, saya memenuhinya

Saya menyumbangkan uang untuk kegiatan amal
4 (bukan kepada pengemis)

Saya memberikan uang kepada orang yang tak
5 |dikenal yang membutuhkan/meminta bantuan

kepada saya

Saya menyumbang barang-barang/pakaian bekas
6 untuk amal

Saya ikut Kkegiatan pengumpulan dana secara
! sukarela untuk kegiatan amal
g | Saya mendonorkan darah

Saya membantu orang yang tak dikenal
9 membawakan barang berat (buku, kardus, dll)

Saya menaha pintu lift agar tetap terbuka ketika
10 orang yang tak dikenal ingin masuk

Saya mengijinkan orang yang antri di belakang saya
11 | untuk dilayani lebih dulu (dalam antrian kasir, bank,

atm, dlIl)
1 Saya meminjamkan pulpen kepada orang lain yang

dikenal
13 Disaat belanja saya menerima uang kembalian

berlebih, saya mengembalikannya

Ketika ada tetangga baru meminjam barang
14 | (gunting, lakban, peralatan kebun, dsh) saya

memberikannya
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15

Saya membeli kalender yang dijual dalam rangka

pengumpulan dana amal

16

Saya membantu orang Yyang tak dikenal

memberskan barang yang berserakan di lantai

17

Tanpa diminta, secara sukarela saya membantu
tetangga jauh yang belum begitu saya kenal mencari
barangnya (sepeda, motor, dsb) yang hilang

18

Saya menawarkan bantuan kepada orang tua/orang

cacat yang tidak saya kenala menyebrang jalan

19

Saya menawarkan tempat duduk di kereta/bus
kepada penumpang yang berdiri yang tidak saya

kenal

20

Saya membantu orang yang tak dikenal
memindahkan barang yang cukup berat (meja, kursi,

lemari, dll)

Lampiran 2

Tabulasi Data

Subje

Religiusitas

ltem

10 | 11 | 12

TO

Kategor

S1

o1

Sedang

S2

51

Sedang

S3

53

Tinggi

S4

54

Tinggi
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S156 (4|4 |4|4|44|4(2|2]| 4 4 4 4 50 Sedang

S157 (4141443433 |3| 4 4 4 4 50 Sedang

S158 |44 |4|4|4 4|43 |3| 4 4 4 4 o1 Sedang

S159 (3|33 (3|4|3(3|3|3] 3 3 3 3 41 Rendah

S160 |44 |4|4|44|4(4|3| 4 4 4 4 52 Sedang

S161 |44 |4|4(4 141443 3 4 3 3 49 Sedang

S162 (3|33 (3|3|3(3|3|3] 3 3 3 3 40 Rendah

S163 |44 |4|4(4|14]4|3|3] 3 3 3 4 48 Sedang
Subjek Altruisme

TOT | Kategori

Aitem | 1 3|/4|5/6|7|8|9|10|11|12|13|14(15(16|17|18| 19|20
S1 3 313(3(3/3|3|3|3|2[4|3|3|3|]3]|]2|3]|2]|°2 59 Sedang
S2 3 313(3(3/3|3|3|3|2 4|33 3|32 |3]|2]|°2 59 Sedang
s3 |3 4333|3433 |3 |4 |4a|a|a|a|ala|a]4a] 72| Tingg
S4 3 313(3[3(3(4|3|3 |3 (4|4 |4 |4 44|44 4 73 Tinggi
S5 3 313(3(3/3(3|3|4|2 (3|23 |3|3(3|3]|]2]3 59 Sedang
S6 3 3/3|13[3|3[3|3(3|3|3 3|33 |3|3|3|3]3 61 Sedang
S7 4 211(1(1/3|2|3| 1|3 (3|44 |34 (3|]2]3]|4 56 Rendah
S8 4 312(2(2(2|1|3|3 |3 (3|4 3|2 43 |2]|2]|4 58 Sedang
S9 4 41414|3[4/3(3|4 (3|32 |3|2|3|4|4|3]4 69 Sedang
S10 3 213(3(3/3(3|3|2|2 (3|3 (3|23 |3|3]|]2]3 56 Rendah
S11 3 313(3(3/3(3|3|3|3(2|3|3 |33 (3|3]2]3 60 Sedang
S12 3 3/13|13(3|3(3|3(3|2|3|4|3|3|3|3|3|2]3 61 Sedang
S13 4 314(3(3(2|3|3|2 |4 4|43 |33 (3|4]2]3 65 Sedang
S14 3 313(3(3(3(2|3|3|2 (3|43 |3]3(3|3]3]3 60 Sedang
S15 3 3/13|13(3|3(2|3(3 |33 33|33 |3|3|3]3 60 Sedang
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S16

59

Sedang

S17

64

Sedang

S18

76

Tinggi

S19

57

Rendah

S20

50

Rendah

S21

65

Sedang

S22

61

Sedang

S23

69

Sedang

S24

57

Rendah

S25

62

Sedang

S26

78

Tinggi

S27

63

Sedang

S28

54

Rendah

S29

61

Sedang

S30

61

Sedang

S31

76

Tinggi

S32

54

Rendah

S33

73

Tinggi

S34

68

Sedang

S35

64

Sedang

S36

76

Tinggi

S37

59

Sedang

S38

68

Sedang

S39

46

Rendah

S40

65

Sedang

S41

67

Sedang

S42

78

Tinggi
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60

Sedang

S44

53

Rendah

S45

59

Sedang

S46

63

Sedang

s47

61

Sedang

S48

61

Sedang

S49

64

Sedang

S50

54

Rendah

S51

69

Sedang

S52

69

Sedang

S53

71

Tinggi

S54

66

Sedang

S55

51

Rendah

S56

57

Rendah

S57

70

Tinggi

S58

71

Tinggi

S59

66

Sedang

S60

69

Sedang

S61

60

Sedang

S62

59

Sedang

S63

53

Rendah

S64

62

Sedang

S65

52

Rendah

S66

52

Rendah

S67

64

Sedang

S68

62

Sedang

S69

52

Rendah
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107

55

Rendah

S71

61

Sedang

S72

62

Sedang

S73

72

Tinggi

S74

69

Sedang

S75

60

Sedang

S76

62

Sedang

S77

57

Rendah

S78

74

Tinggi

S79

60

Sedang

S80

68

Sedang

S81

69

Sedang

S82

57

Rendah

S83

57

Rendah

S84

64

Sedang

S85

57

Rendah

S86

68

Sedang

S87

65

Sedang

S88

53

Rendah

S89

62

Sedang

S90

57

Rendah

S91

68

Sedang

S92

68

Sedang

S93

63

Sedang

S9%4

57

Rendah

S95

61

Sedang

S96

50

Rendah
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S97

56

Rendah

S98

57

Rendah

S99

75

Tinggi

S100

61

Sedang

S101

59

Sedang

S102

61

Sedang

S103

62

Sedang

S104

61

Sedang

S105

56

Rendah

S106

61

Sedang

S107

74

Tinggi

S108

69

Sedang

S109

62

Sedang

S110

62

Sedang

S111

54

Rendah

S112

60

Sedang

S113

61

Sedang

S114

73

Tinggi

S115

75

Tinggi

S116

70

Tinggi

S117

73

Tinggi

S118

70

Tinggi

S119

65

Sedang

S120

62

Sedang

S121

73

Tinggi

S122

74

Tinggi

S123

69

Sedang
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S124

70

Tinggi

S125

68

Sedang

S126

74

Tinggi

S127

62

Sedang

S128

53

Rendah

S129

62

Sedang

S130

73

Tinggi

S131

71

Tinggi

S132

76

Tinggi

S133

76

Tinggi

S134

68

Sedang

S135

70

Tinggi

S136

60

Sedang

S137

62

Sedang

S138

71

Tinggi

S139

79

Tinggi

S140

73

Tinggi

S141

66

Sedang

S142

66

Sedang

S143

43

Rendah

S144

59

Sedang

S145

56

Rendah

S146

58

Sedang

S147

81

Tinggi

S148

57

Rendah

S149

74

Tinggi

S150

73

Tinggi
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S151 |3|4|4|3[3[3[3[3(3|3|2[3]3 2 3|3 2 | 3| 60 | Sedang
S152 |4 (3|4 |2|4|2|4(3]4]|2|4|2]|4 4124 4 | 2| 63 | Sedang
S153 |3(4[3|3|3|3|3(2[3|2|2|4]4 31214 2 | 2] 61 | Sedang
S154 |3 |4 (3|4 |4|4[4[3 4|4 |1 |44 3/4|3 34| 72 | Tinggi
S155 |3 |4[3|4(4|3|3|2[3]2|2|4]2 31314 4 | 4| 66 | Sedang
S156 |3 |4 |4[3|3|3|3(2(3|4|4|4]4 31313 4 | 4| 71 | Tinggi
S157 |3|3[3|3|3[3[3|2(2|2 |23 |3 3/3|3 3|3 | 58 | Sedang
S158 |4 |4(3|3(3|3|3|3|4]|4|3|3]3 3/3|3 3|3 | 65 | Sedang
S159 |4 (3[3[3|4|3|3(3[3|3|4|4]4 31313 3|4 | 67 | Sedang
S160 |4|4|3|3|4[3[3[3[3[3 |4 ]|4]4 3/3|3 3|4 | 68 | Sedang
S161 |3|4|3|2(3|2|2|2[3]|2|2|3]3 2 3]3 4 | 3| 57 | Rendah
S162 |3|3[3[3[3[3[3[3(3|3|2[3]3 3/3|3 2 | 3| 59 | Sedang
S163 |2|2|2|3|3[3[3|2(2|2 |3 |23 3/2|3 3 |3 | 53 | Rendah
Subjek Kebersyukuran ]
Item |[1|2/3(4|5|6|7(8(9|10 |11 |12 | 13 |14 | 15 TOT | Kategord
S1 4141414144444\ 4 4 4 4 4 4 61 Tinggi
S2 4141414141414 14,4)| 4 4 4 4 4 4 61 Tinggi
S3 414|1414|4,414|414)| 4 4 4 4 4 4 61 Tinggi
S4 4141414144434\ 4 4 4 4 4 4 61 Tinggi
S5 414|414,4(4/4/3|3)| 4 4 3 3 4 4 57 Sedang
S6 4141314444133 3 3 3 3 3 3 52 Rendah
S7 4141414144342 4 4 4 1 4 4 55 Sedang
S8 414|1414|4/4/3|4|3| 4 4 4 2 4 4 58 Sedang
S9 4141414141414 14,4)| 4 4 3 3 4 4 59 Sedang
S10 (444144144134 3 3 3 3 3 4 55 Sedang
S11 (4|44 |4|414|4 |44 4 4 4 4 4 4 61 Tinggi
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Lampiran 3
Hasil Uji Validitas

A. Hasil Uji Validitas Instrumen Religiusitas

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation
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Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

B. Hasil Uji Validitas Instrumen Altruisme

YTotal

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation




Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
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C. Hasil Uji Validitas Instrumen Kebersyukuran

MTotal

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)




Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation
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Lampiran 4
Uji Reliabilitas

A. Uji Reliabilitas Religiusitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.867

13

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Item-Total Alpha if Item

Correlation Deleted
X1 537 .861
X2 538 .860
X3 543 .859
X4 639 .855
X5 .614 .854
X6 631 .853
X7 611 .855
X8 .366 .875
X9 473 .865
X10 .605 .854
X11 515 .861
X12 .662 .851
X13 .684 .849

B. Uji Reliabilitas Altruisme

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.881

20
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Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y1 409 .878
Y2 484 .876
Y3 477 .876
Y4 486 .875
Y5 430 877
Y6 .503 .875
Y7 497 .875
Y8 430 .878
Y9 .658 .870
Y10 501 .875
Y11 433 .878
Y12 403 .878
Y13 312 .881
Y14 491 .876
Y15 .502 .875
Y16 .606 872
Y17 557 873
Y18 489 875
Y19 521 874
Y20 .643 .870

. Uji Reliabilitas Kebersyukuran

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.887

15
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Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Item-Total Alphaif Item

Correlation Deleted
M1 .466 .884
M2 543 .882
M3 .546 .880
M4 .602 .880
M5 .601 .880
M6 .546 .880
M7 .563 .880
M8 .560 .880
M9 .595 878
M10 .566 879
M11 .605 .878
M12 .602 .879
M13 .485 .884
M14 .691 874
M15 .502 .882
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Lampiran 5

Kategorisasi

. Kategorisasi Religiusitas

Tingkat Kriteria Frekuensi | Presentase
Tinggi X <46,7 32 0,2
Sedang 46,7 -52,1 102 0,63
Rendah X >52,1 29 0,18
. Kategorisasi Altruisme
Tingkat Kriteria | Frekuensi Presentase
Tinggi X >69,9 37 0,23
Sedang 57,3-69,9 91 0,56
Rendah X <573 35 0,21
C. Kategorisasi Kebersyukuran

Tingkat | Kiriteria Frekuensi Presentase
Tinggi X >60 54 0,33
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Sedang 54,6 — 60 74 0,45
Rendah X <54,6 35 0,21
Lampiran 6
Analisis Data

A. Uji Deskriptif

Statistics
XTotal YTotal MTotal
N Valid 163 163 163
Missing 0 0 0
Mean 49.3988 63.5644 57.3497
Std. Deviation 3.79821 7.23336 4.17005
Minimum 38.00 43.00 46.00
Maximum 54.00 81.00 62.00

B. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 163
Normal Parameters*®  Mean .0000000
Std. Deviation 6.62858939
Most Extreme Absolute .063
Differences Positive .057
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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C. Uji Linearitas

368.495 368.495

Within Groups -

Between 832.081 26.841
Groups
528.229 17.608

D. Uji Hipotesis

XTotal MTotal

Sig. (2-tailed)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)




Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3972 .158 152 6.65924
a. Predictors: (Constant), XTotal
b. Dependent Variable: YTotal
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1336.452 1 1336.452 30.137 .000°

Residual 7139.622 161 44.345

Total 8476.074 162
a. Dependent Variable: YTotal
b. Predictors: (Constant), XTotal

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3282 .108 102 6.85331
a. Predictors: (Constant), MTotal
b. Dependent Variable: YTotal
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 914.239 1 914.239 19.465 .000°

Residual 7561.834 161 46.968

Total 8476.074 162

a. Dependent Variable: YTotal
b. Predictors: (Constant), MTotal

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square

Std. Error of the

Estimate




1 7428 .550 547 2.55522

a. Predictors: (Constant), MTotal

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4242 179 164 6.61401

a. Predictors: (Constant), XM, MTotal, XTotal
b. Dependent Variable: YTotal

128

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1520.593 3 506.864 11.587 .000°
Residual 6955.481 159 43.745
Total 8476.074 162

a. Dependent Variable: YTotal
b. Predictors: (Constant), XM, MTotal, XTotal



